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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bab ini dibahas mengenai hasil-hasil penelitian yang memperlihatkan hasil belajar, aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru setelah menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Negeri Malewang Kota Makassar pada tanggal 05 April 2016 sampai dengan 22 April 2016. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV pada semester genap tahun 2015/2016 sebanyak 32 siswa.
Dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai observer. Tindakan pembelajaran ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dengan mengikuti tahapan PTK yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi.Adapun perincian dari setiap siklus diuraikan sebagai berikut:
1. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I
Tahap tindakan siklus I ini merupakan kegiatan belajar dan pembelajaran yang dilakukan untuk mengetahui kondisi awal siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Predict Observe Explain (POE). Data yang diperoleh dari kegiatan ini adalah hasil tes dan perilaku siswa selama mengikuti pembelajaran. Pelaksanaan siklus I ini berlangsung pada tanggal 05 April 2016 dan tanggal 08 April 2016 dengan dua kali pertemuan, diakhir pertemuan diberikan tes siklus I. Kegiatan ini sendiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Keempat tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Tahap ini peneliti menyusun dan mempersiapkan langkah-langkah yang akan dilakukan pada tahap perencanaan, yaitu sebagai berikut: (1) menyamakan presepsi antara Kepala Sekolah, peneliti, dan guru kelas IV SD Negeri Malewang Kota Makassar tentang bentuk penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) dalam pembelajaran IPA; (2) menelaah kurikulum; (3) menyusun rencana pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE); (4) menyiapkan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru pada saat proses pembelajaran berlangsung; (5) membuat instrument tes hasil belajar siswa.
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) di kelas IV SD Negeri Malewang Kota Makassar untuk tindakan siklus I pertemuan I dilaksanakan dalam 2 jam pelajaran  dengan alokasi waktu yaitu 2  35 menit. Pelaksanaan dilakukan pada hari Selasa, 05 April 2016 pukul 09.30 – 10.40 WITA. Untuk siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari Jumat, 08 April 2016 pukul 07.30 – 09.15 WITA, dengan alokasi waktu 3  35 menit, yang dihadiri 32 siswa. Dalam pelaksanaan tindakan siklus I ini peneliti bertindak sebagai observer.
1) Pertemuan I 
Tindakan siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Selasa, 05 April 2016 mulai pukul 07.30 – 08.40 WITA. Pembelajaran untuk tindakan siklus I pertemuan I berlangsung selama 70 menit atau 2 jam pelajaran. Dalam pelaksanaan tindakan pertemuan I ini peneliti bertindak sebagai observer.
Guru mengawali pembelajaran dengan mengelola kelas seperti: memeriksa kebersihan kelas dan mengatur tempat duduk, lalu guru mengucapkan salam yang kemudian dibahas oleh siswa dengan antusias, setelah itu guru mengajak siswa untuk berdoa agar pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah, berdoa selesai guru melanjutkan dengan mengecek kehadiran dari Andifa sampai Zauimah Mazruqah. Kemudian guru melakukan appersepsi dengan menanyakan kepada siswa “Mengapa di luar ruang kelas terang?” siswa dengan antusias menjawab karena adanya matahari. Guru memberi umpan balik dengan bertanya lagi “apa yang kalian rasakan jika berdiri lama di bawah terik matahari?” dengan serentak siswa kembali menjawab “panas”, siswa berlomba mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan guru, siswa menjawab dengan antusias. Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu sumber energi panas dan bunyi. (kegiatan ini berlangsung selama 10 menit).
Kegiatan inti dimulai guru yang menjelaskan materi, membentuk siswa ke dalam 5 kelompok secara heterogen yaitu dengan berhitung 1–5. Setelah itu terbentuklah 5 kelompok dengan jumlah anggota ada yang  6 dan ada juga 7 orang per kelompok. Setelah semua siswa duduk dengan teman kelompoknya, guru membagikan lembar prediksi kepada setiap kelompok. Setiap kelompok membaca lembar prediksi yang telah dibagikan, setelah itu setiap kelompok mendiskusikannya dan mencari alasan dari jawaban prediksi, setelah selesai mengerjakan tugas yang diberikan, guru meminta setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Untuk membuktikan prediksi setiap kelompok sudah benar atau salah, guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam observasi disertai lembar observasi yang akan didiskusikan bersama teman kelompoknya, setelah itu setiap perwakilan kelompok mempresentasikan atau membandingkan hasil prediksi dengan hasil eksperimen setelah melakukan observasi atau percobaan. (Kegiatan ini berlangsung selama 50 menit).
Kegiatan akhir pembelajaran yaitu membuat kesimpulan dengan melakukan tanya jawab terhadap siswa tentang materi yang telah dipelajari pada hari itu, yaitu tentang sumber energi panas dan energy bunyi. Setelah menyimpulkan pembelajaran, guru memberikan motivasi kepada siswa agar mengulang pelajarannya kembali di rumah. Rangkaian pembelajaran berakhir dengan ucapan salam dari guru yang kemudian dijawab oleh siswa. (Kegiatan ini berlangsung selama 10 menit).
2) Pertemuan II
 Tindakan siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari Jumat, 08 April 2016 mulai pukul 07.30 – 09.25 WITA. Pembelajaran untuk tindakan siklus 1 pertemuan II berlangsung selama 105 menit atau 3 jam pelajaran. Dalam pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan II ini peneliti tetap bertindak sebagai observer.
Kegiatan ini dimulai guru dengan mengelola kelas seperti: memeriksa kebersihan kelas dan mengatur tempat duduk siswa lalu guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa dengan antusias, setelah itu guru mengecek kesiapan siswa untuk belajar lalu mengajar siswa untuk berdoa agar pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah. Setelah berdoa selesai guru melakukan appersepsi dengan menanyakan pelajaran sebelumnya, siswa berlomba mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan guru, siswa menjawab dengan antusias. Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu Sifat-Sifat Energi Bunyi. (Kegiatan ini berlangsung selama 10 menit).
Pada kegiatan inti, proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE). Kegiatan dimulai dengan membentuk siswa ke dalam 5 kelompok secara heterogen dengan berdasarkan pada pembagian kelompok pada pertemuan sebelumnya. Setelah semua siswa duduk dengan teman kelompoknya, guru membagikan lembar prediksi, dimana di dalam lembar prediksi tersebut siswa diminta untuk bekerja sama dalam kelompoknya menduga pertanyaan yang terdapat pada lembar prediksi disertai alasannya. Setelah selesai mengerjakan lembar prediksi yang diberikan, guru meminta setiap perwakilan kelompok naik ke depan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Untuk membuktikan prediksi setiap kelompok sudah benar dan salah, guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam observasi disertai dengan lembar observasi yang akan dijawab setiap kelompok. Setelah melakukan percobaan setiap kelompok kembali membacakan hasil eksperimen untuk mengetahui apakah prediksi mereka sudah benar atau salah. (Kegiatan ini berlangsung selama 85 menit).
Kegiatan akhir pembelajaran yaitu membuat kesimpulan dengan melakukan tanya jawab terhadap siswa tentang materi yang telah dipelajari. Setelah menyimpulkan pembelajaran, guru memberikan motivasi kepada siswa agar mengulang pembelajarannya kembali di rumah. Rangkaian pembelajaran berakhir dengan ucapan salam dari guru yang kemudian di jawab oleh siswa. (Kegiatan ini berlangsung sekitar 10 menit). Selanjutnya guru mengarahkan siswa dalam mengerjakan tes Siklus I kemudian guru membagikan tes siklus I.

c. Tahap Observasi
	Hasil observasi pelaksanaan tindakan menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) pada siklus I belum optimal. Dimana hasil observasi terebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Gambaran Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru
Hasil observasi atau pengamatan kegiatan guru terangkum dalam lembar observasi guru yang merupakan gambaran tentang aktivitas mengajar guru dalam penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) untuk pertemuan I dan II sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.
Deskriptor guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok pembelajaran pertemuan I dikategorikan baik karena guru melaksanakan 3 (tiga) indikator yaitu dengan rincian menggabungkan kelompok belajar, membimbing siswa untuk berhitung dalam menentukan kelompoknya, dan menggabungkan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya. Kemudian pertemuan II dikategorikan baik karena guru melaksanakan 3 (tiga) indikator yaitu dengan rincian guru menggabungkan kelompok belajar, membimbing siswa untuk berhitung dalam menentukan kelompoknya, dan menggabungkan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya.
Deskriptor guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi pertemuan I dikategorikan cukup karena guru melaksanakan 2 (dua) indikator yaitu dengan rincian guru membagikan lembar prediksi kepada siswa secara tertib dan guru mengarahkan siswa dalam megerjakan lembar prediksi. Kemudian pertemuan II dikategorikan cukup karena guru melaksanakan 2 (dua) indikator yaitu dengan rincian guru membagikan lembar prediksi kepada siswa secara tertib dan guru mendengarkan siswa dalam mempresentasikan prediksinya.
Deskriptor guru menghadapkan siswa seperangkap alat dan bahan percobaan, pertemuan I dikategorikan cukup karena guru melaksanakan 2 (dua) indikator yaitu dengan rincian guru menyediakan alat dan bahan percobaan secara lengkap dan menjelaskan apa saja yang dilakukan terkait alat dan bahan percobaan. Kemudian pertemuan II dikategorikan cukup karena guru melaksanakan 2 (dua) indikator yaitu dengan rincian guru menyediakan alat dan bahan percobaan secara lengkap dan menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan.
Deskriptor guru membimbing siswa dalam melakukan observasi pertemuan I dikategorikan cukup karena guru hanya melaksanakan 2 (dua) indikator yaitu dengan rincian guru membagikan lembar observasi kepada siswa secara tertib dan mengawasi siswa dalam melakukan observasi. Kemudian pertemuan II dikategorikan cukup pula karena guru hanya melaksanakan 2 (dua) indikator yaitu dengan rincian guru membagikan lembar observasi kepada siswa secara tertib dan mengawasi siswa dalam melakukan observasi.
Deskriptor guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen pertemuan I dikategorikan kurang karena guru hanya melaksanakan 1 (satu) indikator yaitu dengan rincian guru membuat kesimpulan hasil eksperimen. Kemudian pertemuan II dikategorikan cukup karena guru hanya melaksanakan 2 (dua) indikator yaitu dengan rincian guru mengarahkan siswa membacakan hasil eksperimen dan guru membuat kesimpulan hasil eksperimen.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengamatan aktivitas mengajar guru pada siklus I dari 5 (lima) indikator pada pertemuan I hanya 1 (satu) indikator yang berada pada kategori baik, 3 (tiga) indikator yang berada pada kategori cukup dan 1 (satu) indikator yang berada pada kategori kurang. Sementara pada pertemuan II terdapat 1 (satu) indikator yang berada pada kategori baik, 4 (empat) indikator berada pada kategori cukup, dan tidak ada indikator yang berada pada kategori kurang. Skor indikator yang dicapai adalah 10 dengan presentase pelaksanaan 66,6% yang termasuk kategori cukup pada pertemuan I, dan skor 11 dengan persentase 73,3% yang termasuk kategori baik pada pertemuan II kategori indikator keberhasilan. Untuk lebih jelasnya data hasil observasi guru dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 4.1 Deskripsi Hasil Observasi Guru Kelas IV SD Negeri Malewang Kota Makassar pada Siklus I

	Siklus I
	Indikator
	Jumlah
	% Indikator keberhasilan
	Kategori

	
	B       C       K
	
	
	

	Pertemuan I
	3        6        1
	10
	66,6%
	Cukup

	Pertemuan II
	3        8        0
	11
	73,3%
	Baik



2) Gambaran Hasil Observasi Belajar Siswa Siklus I
Gambaran aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan I dan II merupakan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap aktivitas belajar siswa selama berlangsungnya penelitian yang menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.
Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa pada proses pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) dapat diuraikan sebagai berikut:
Deskriptor siswa bergabung dengan kelompok pada pertemuan I dengan rincian indikator siswa bergabung dengan kelompok belajara secara tertib, berhitung dalam menentukan kelompoknya, dan bergabung dengan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya berada pada kategori baik, banyaknya siswa yang melakukan sebanyak 32 siswa  dan Deskriptor siswa bergabung dengan kelompok pada pertemuan II dengan rincian indikator siswa bergabung dengan kelompok belajar secara tertib, berhitung dalam menentukan kelompoknya, dan bergabung dengan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya berada pada kategori baik, banyaknya siswa yang melakukan berjumlah 32 siswa.
Deskriptor siswa melakukan prediksi pada pertemuan I dengan rincian indikator siswa berdiskusi dengan teman kelompok mengerjakan lembar prediksi, siswa menyusun jawaban sementara (menuliskan prediksi) dan siswa mempresentasikan hasil prediksi berdasarkan perhitungannya beraada pada kategori cukup, banyaknya siswa yang melakukan berjumlah 12 siswa dan Deskriptor siswa melakukan prediksi pada pertemuan II dengan rincian indikator siswa berdiskusi dengan teman kelompok mengerjakan lembar prediksi, siswa menyusun jawaban sementara (menuliskan prediksi) dan siswa mempresentasikan hasil prediksi berdasarkan perhitungannya berada pada kategori cukup, banyaknya siswa yang melakukan berjumlah 15 siswa.
Deskriptor siswa mengambil seperangkap alat dan bahan percobaan pada pertemuan I dengan rincian indikator siswa mendengarkan guru menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan, siswa menggunakan alat dan bahan sesuai langkah-langkah lembar observasi dan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan berdasarkan perhitungannya berada pada kategori kurang, banyaknya siswa yang melakukan berjumlah 6 siswa dan Deskriptor siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan pada pertemuan II dengan rincian indikator siswa mendengarkan guru menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan, siswa menggunakan alat dan bahan sesuai langkah-langkah lembar observasi dan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secar teratur setelah melakukan percobaan berdasarkan perhitungannya berada pada kategori cukup, banyaknya siswa yang melakukan berjumlah 11 siswa.
Deskriptor siswa melakukan eksperimen pada pertemuan I dengan rincian indikator siswa mengambil alat yang akan digunakan dalam eksperimen secara tertib, siswa mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat eksperimen secar tertib, siswa mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat eksperimen dan melakukan eksperimen berdasarkan perhitungannya berada pada kategori cukup, banyaknya siswa yang melakukan berjumlah 15 siswa dan Deskriptor siswa melakukan eksperimen pada pertemuan II dengan rincian indikator siswa mengambil alat yang akan digunakan dalam eksperimen secara tertib, siswa mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat eksperimen dan melakukan eksperimen berdasarkan perhitungannya berada pada kategori cukup, banyaknya siswa yang melakukan berjumlah 21 siswa.
Deskriptor siswa menjelaskan hasil eksperimen pada pertemuan I dengan rincian indikator siswa membacakan hasil observasi, siswa membahas hasil observasi dab siswa membuat kesimpulan jawaban dari pertanyaan berdasarkan perhitungannya berada pada kategori kurang, banyaknya siswa yang melakukan berjumlah 5 siswa dan Deskriptor siswa menjelaskan hasil eksperimen pada pertemuan II dengan rincian indikator siswa membacakan hasil observasi, siswa membahas hasil observasi dan siswa membuat kesimpulan jawaban dari pertanyaan berdasarkan perhitungannya berada pada kategori cukup, banyaknya siswa yang melakukan berjumlah 12 siswa.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengamatan aktivitas belajar siswa pada siklus I dari 5 (lima) indikator pada pertemuan I terdapat 1 (satu) indikator yang berada pada kategori baik, 2 (dua) indikator yang berada pada kategori cukup dan terdapat 2 (dua) indikator yang berada pada kategori kurang. Sementara pada pertemuan II mengalami peningkatan dimana terdapat 1 (satu) indikator yang berada pada kategori baik, 4 (empat) indikator berada pada kategori cukup, dan tidak ada indikator berada pada kategori kurang. Skor indikator yang dicapai adalah 9 dengan presentase pelaksanaan 60% yang termasuk kategori cukup pada pertemuan I, dan skor 11 dengan presentase 73,3% yang termasuk kategori baik pada pertemuan II (kategori indikator keberhasilan). Dengan demikian pelaksanaan siklus I terhadap aktivitas belajar siswa dapat berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan pada pertemuan II, tetapi masih perlu dilaksanakan siklus II.
3) Gambaran Hasil Tes Hasil Belajar Siswa Siklus I
Data mengenai hasil belajar IPA siswa diperoleh melalui pemberian tes akhir siklus. Pemberian tes akhir siklus I dilaksanakan pada hari Jumat, 08 April 2016 untuk mrngukur tingkat penguasaan terhadap materi pembelajaran yang disajikan. Adapun tes hasil belajar siswa yang dilakukan peneliti pada siklus I diperoleh distribusi frekuensi dan presentase yang dapat dilihaat pada tabel berikut ini:



Tabel 4.2 Distribusi frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Malewang Kota Makassar pada Tes Siklus I
	Tingkat Penguasaan Siswa Terhadap Materi Pelajaran
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	0 – 39
	Sangat Kurang (SK)
	4
	12%

	40 – 54
	Kurang (K)
	10
	31%

	55 – 69
	Cukup (C)
	6
	18%

	70 – 84
	Baik (B)
	5
	15%

	85 – 100
	Sangat Baik (SB)
	7
	21%

	Jumlah
	
	32
	100%


Sumber: Tes Hasil Belajar Siswa pada Siklus I
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas IV SD Negeri Malewang Kota Makassar persentase nilai hasil belajar IPA setelah diterapkan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE), terdapat 4 siswa yang memperoleh nilai < 39 yang berada pada kategori sangat kurang dengan persentase (12%), ada 10 siswa yang memeperoleh nilai antara 40 – 54 dengan persentase (31%) dan berada pada kategori kurang, sebanyak 6 siswa yang memperoleh nilai antara 55 – 69 dengan persentase (18%) dan berada pada kategori cukup, sebanyak 5 siswa yang memperoleh nilai antara 70 – 84 dengan persentase (15%) berada pada kategori baik dan ada 7 siswa yang memperoleh nilai 85 – 100 yang berada pada kategori sangat baik dengan persentase (21%).
	Apabila hasil belajar siswa pada siklus I dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:


Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa di Kelas IV SD Negeri Malewang Kota Makassar pada Tes Siklus I

	Kriteria Ketuntasan
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	0 – 74
	Tidak Tuntas
	22
	68,7%%

	75 – 100
	Tuntas
	10
	31,2%

	Jumlah
	
	32
	100%



Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 32 siswa terdapat 22 siswa yang tidak tuntas dengan persentase (68,7%) dengan nilai ketuntasan antara 0 – 74 sedangkan siswa yang tuntas dalam pembelajaran ada 10 siswa dengan persentase (31,2%) dengan nilai ketuntasan 75 – 100. Jadi, nilai hasil belajar belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 dengan persentase ≥ 70 % dari seluruh siswa, maka kelas dianggap belum tuntas secara klasikal.
d. Tahap Refleksi  
Pada tahap ini guru dan peneliti merefleksi semua kegiatan yang telah dilaksanakan dan diamati melalui lembar observasi mengajar guru dan belajar siswa serta hasil tes dan hasil belajar siklus I mulai. Observasi mengajar guru pada pertemuan I berada pada kategori cukup (C) dan hasil observasi belajar siswa pada pertemuan II berada pada kategori cukup (B).
Pada hasil belajar siklus I, ketuntasan klasikal yang dicapai siswa hanya 31,2% dari 32 siswa (Tabel 4.3). Guru dan siswa belum maksimal dalam melaksanakan pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) diantaranya yaitu:
1) Penguasaan guru terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran masih perlu ditingkatkan kualitasnya.
2) Guru kurang dalam membimbing dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan hasil eksperimennya.
3) Siswa dalam setiap kelompok kurang aktif dalam melakukan diskusi untuk menyelesaikan eksperimennya.
4) Penjelasan aturan membuat prediksi dan lembar observasi penting dalam pelaksanaan pembelajaran Predict Observe Explain (POE). Namun, guru tidak menjelaskan aturan tersebut dengan rinci. Oleh karena itu, siswa tidak memahaminya dan sulit melaksanakan kegiatan membuat prediksi.
5) Sesuai dengan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) dilakukan dengan memberikan tes tertulis yang berisi soal-soal untuk pencapaian indikator dengan materi Sumber Energi Panas dan Energi Bunyi. Hasil belajar siswa masih di bawah target keberhasilan ketuntasan belajar yang telah ditetapkan, siswa yang mencapai nilai ketuntasan 70% sebanyak 13 orang dari 32 siswa atau dengan persentase 40,6%. Sehingga perlu dilanjutkan pemberian tindakan pada siklus II.
Berdasarkan uraian tahap refleksi, maka tindak lanjut yang dapat dilakukan terhadap perbaikan pembelajaran siklus I yaitu:
1) Mengadakan kegiatan diskusi lebih lanjut dengan pelaksana pembelajaraan mengenai hal-hal yang perlu ditingkatkan kualitasnya, utamanya berhubungan dengan langkah-langkah yang terdapat pada rencana pelaksanaan pembelajaran untuk siklus II.
2) Guru lebih membimbing dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan, sehinggabisa aktif dalam menyelesaikan eksperimen.
3) Siswa dimotivasi dalam menanggapi jawaban dari teman, sehingga siswa mengeluarkan ide dan pendapatnya ssendiri dengan memperhatikan penggunaan bahasa yang sopan.
4) Menyarankan kepada pelaksana pembelajaran dalam hal pemberian aturan membuat prediksi dan dalam menjawab lembar observasi dan pemberian saran pengembangan bagi siswa.
5) Sebelum menyusun instrument penelitian untuk siklus II, peneliti berkonsultasi, terlebih dahulu kepada pihak-pihak yang dianggap berkompeten dalam hal tersebut dan peneliti juga harus mempertimbangkan alokasi waktu yang telah ditetapkan.

2. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II
Tahap tindakan siklus II ini merupakan kegiatan belajar dan pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE). Data yang diperoleh dari kegiatan ini adalah hasil tes dan perilaaku siswa selama mengikuti pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran ini berlangsung pada tanggal 19 April 2016 sampai 22 April 2016 dengan dua kali pertemuan, diakhiri pertemuan diberikan tes siklus II. Kegiatan ini terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Keempat tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Rencana pelaksanaan siklus II, indikator dan tujuan pembelajarannya tidak banyak berubah tetapi dalam pelaksanaan kegiatan ada beberpa hal yang akan diperbaiki untuk mencapai tujuan pada siklus II.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa adalah menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan, sehingga siswa dapat terarah dalam belajar.
Kepekaan terhadap aktivitas siswa pada saat pembelajaran harus lebih diperhatikan. Dengan demikian, siswa dapat menyerap apa yang disampaikan. Penjelasan aturan dalam pelaksanaan tugaspun sangat penting. Dengan demikian siswa dapat memahami dan mudah dalam pengerjaan tugas, sehingga hasil yang diperoleh dapat maksimal.
Pemberian saran pengembangan sangat penting bagi siswa karena dengan adanya saran bagi guru, siswa dapat lebih mengembangkan kreativitasnya khususnya pada pembelajaran IPA.
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran IPA siswa dengan menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) pada kelas IV SD Negeri Malewang Kota Makassar untuk tindakan siklus II pertemuan I dilaksanakan dua jam pelajaran dengan alokasi waktu 2  35 menit. Pelaksanaan dilakukan pada hari Selasa, 19 April 2016 pukul 09.30 – 10.40 WITA dan untuk siklus II pertemuan II dilaksanakan pada hari Jumat, 22 April 2016 pukul 07.30 – 09.15 WITA yang dihadiri 32 siswa. Dalam pelaksanaan tindakan siklus II ini peneliti bertindak sebagai pengamat dan di bantu oleh saudari Iin Anriyanti sebagai pengamat ke-dua yang mengamati seluruh aktivitas guru dan siswa  dalam proses pembelajaran.
1) Pertemuan I 
Tindakan siklus II pertemuan I dilaksanakan pada hari Selasa, 19 April 2016 mulai pukul 09.30 – 10.40 WITA. Pembelajaran untuk tindakan siklus I pertemuan I berlangsung selama 70 menit atau 2 jam pelajaran. Dalam pelaksanaan tindakan pertemuan I ini peneliti bertindak sebagai observer.
Guru mengawali pembelajaran dengan, mengelola kelas seperti: memeriksa kebersihan kelas dan mengatur tempat duduk lalu guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa dengan serentak, setelah itu guru mengajak siswa untuk berdoa agar pembelajaran yang akan diterima mendapat keberkahan, berdoa selesai guru melanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru melakukan appersepsi dengan menanyakan pelajaran sebelumnya, siswa berlomba mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan guru, siswa menjawab dengan antusias. Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu sumber dan contoh penggunaan energi alternatif. (Kegiatan ini berlangsung selama 10 menit).
Pada kegiatan inti, proses pembelajaran dilaksanakan dengan penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE). Pertama, guru menjelaskaan materi. Dimulai dengan membentuk siswa ke dalam 5 kelompok secara heterogen yaitu dengan berhitung 1 – 5. Setelah itu terbentuklah 5 kelompok dengan jumlah anggota sebanyak 6 orang dan ada juga terdiri dari 7 orang. Setelah semua siswa duduk dengan teman kelompoknya, guru membagikan lembar prediksi kepada setiap kelompok. Setiap kelompok membaca teks bacaan yang telah dibagikan, setelah itu setiap kelompok mendiskusikannya dan mencari alas an dari jawaban prediksi. Setelah selesai mengerjakan tugas yang diberikan, guru meminta setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Untuk membuktikan prediksi setiap kelompok sudah benar atau salah guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam observasi disertai lembar observasi yang akan didiskusikan bersama teman kelompoknya, setelah itu setiap perwakilan kelompok mempresentasikan atau membandingkan hasil prediksi dengan hasil eksperimen setelah melakukan observasi atau percobaan. (kegiatan ini berlangsung selama 50 menit).
Kegiatan akhir pembelajaran yaitu membuat kesimpulan dengan melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi yang telah dipelajari pada hari itu, yaitu tentang penyebab timbul bunyi, perambatan dan pemantulan bunyi. Setelah menyimpulkan pembelajaran, guru memberikan  motivasi kepada siswa agar mengulang pelajarannya kembali di rumah. Rangkaian pembelaajaraan berakhir dengan ucapan salam dari guru yang kemudian di jawab oleh siswa. (Kegiatan ini berlangsung selama 10 menit) 
2) Pertemuan II
Tindakan siklus II pertemuan II pada hari Jumat, 22 April 2016 mulai pukul 07.30 – 09.15 WITA. Pembelajaran untuk tindakan siklus II pertemuan II selama 105 menit atau 3 jam pelajaran. Dalam pelaksanaan tindakan pertemuan I ini peneliti bertindak sebagai observer.
Guru mengawali pembelajaran dengan mengelola kelas seperti: memeriksa kebersihan kelas dan mengatur tempat duduk siswa lalu guru mengucapkan salam yang kemudian dibalas oleh siswa serentak, setelah itu guru mengecek kesiapan siswa untuk belajar lalu megajak siswa untuk berdoa agar pembelajaran yang akan diterima mendapatkan berkah. Setelah berdoa selesai guru melanjutkan dengan mengecek kehadiran siswa. Kemudia guru melakukan appersepsi dengan menanyakan pelajaran sebelumnya, siswa berlomba mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan guru, siswa menjawab dengan antusias. Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu keuntungan menggunakan energi alternatif. (Kegiatan ini berlangsung selama 10 menit)
Pada kegiatan inti, proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE). Pertama, guru menjelaskan materi tentang ringkasan. Kegiatan dimulai dengan membentuk siswa ke dalam 5 kelompok secara heterogen dengan berdasar pada  pembagian kelompok pada pertemuan sebelumnya. Setelah semua siswa duduk dengan teman kelompoknya, guru membagikan lembar prediksi, dimana dalam prediksi tersebut siswa diminta untuk bekerjasama dalam kelompoknya menduga pertanyaan yang terdapat pad lembar prediksi disertai alasannya. Setelah selesai mengerjakan lembar prediksi yang diberikan, guru mrminta setiap perwakilan kelompok naik ke depan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Untuk membuktikan prediksi setiap kelompok sudah benar atau salah guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam observasi disertai lembar observasi yang akan dijawab setiap kelompok. Setelah melakukan percobaan, setiap kelompok kembali membacakan hasil eksperimen untuk megetahui apakah prediksi mereka sudah benar atau salah. (Kegiatan ini berlangsung selama 85 menit)
Kegiatan akhir pembelajaran yaitu membuat kesimpulan dengan melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi yang telah dipelajari. Setelah menyimpulkan pembelajaran, guru memberikan motivasi kepada siswa agar mengulang pembelajarannya kembali di rumah. Rangkaian pembelajaran berakhir dengan ucapan salam dari guru yang kemudian di jawab oleh siswa. (Kegiatan ini berlangsung sekitar 10 menit). Selanjutnya guru mengarahkan siswa dalam mengerjakan tes siklus II kemudian guru membagikan tes siklus II.
 
c. Tahap Observasi
	Hasil observasi pelaksanaan tindakan menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) pada siklus II sudah optimal. Dimana hasil observasi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:


1) Gambaran Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru
Hasil observasi atau pengamatan kegiatan guru terangkum dalam lembar observasi guru yang  yang merupakan gambaran tentang aktivitas mengajar guru dalam penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) untuk pertemuan I dan pertemuan II sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.
Adapun hasil observasi aktivitas mengajar guru dengan menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) diperoleh data.
Pada Deskriptor guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok pertemuan I dikategorikan cukup karena guru  melaksanakan 3 (tiga) indikator yaitu dengan rincian guru menggabungkan kelompok belajar, guru membimbing siswa untuk berhitung dalam menentukan kelompoknya, dan guru menggabungkan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya. Kemudian pertemuan II dikategorikan baik karena guru melaksanakan 3 (tiga) indikator yaitu dengan rincian guru menggabungkan kelompok belajar, guru membimbing siswa untuk berhitung dalam menentukan kelompoknya, dan guru menggabungkan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya.
Deskriptor guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi pertemuan I dikategorikan baik karena guru melaksanakan 3 (tiga) indikator yaitu dengan rincian guru membagikan lembar prediksi kepada siswa secara tertib, guru mengarahkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksi dan guru mendengarkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksi dan guru mendengarkan siswa dalam mempresentasikan prediksinya. Kemudian pertemuan II dikategorikan baik karena guru melaksanakan 3 (tiga) indikator yaitu dengan rincian guru membagikan lembar prediksi kepada siswa secara tertib, guru mengarahkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksi dan guru mendengarkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksi dan guru mendengarkan siswa dalam mempresentasikan prediksinya.
Deskriptor guru menghadapkan siswa seperangkat alat dan bahan percobaan, pertemuan I dikategorikan cukup karena guru melaksanakan 2 (dua) indikator yaitu dengan rincian guru menyediakan alat dan bahan percobaan secara lengkap dan guru menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan. Kemudian pertemuan II dikategorikan baik karena guru melaksanakan 3 (tiga) indikator yaitu dengan rincian guru menyediakan alat dan bahan percobaan secara lengkap, guru  menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan dan guru mengarahkan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur.
Deskriptor guru membimbing siswa dalam melakukan observasi pertemuan I dikategorikan cukup karena guru  hanya melaksanakan 2 (dua) indikator yaitu dengan rincian guru membagikan lembar observasi kepada siswa secara tertib dan guru mengawasi siswa dalam melakukan observasi. Kemudian pertemuan II dikategorikan cukup karena guru melaksanakan 2 (dua) indikator yaitu dengan guru membagikan lembar observasi kepada siswa secara tertib dan guru mengawasi siswa dalam melakukan observasi.
Deskriptor guru melakukan penarikan kesimpulan materi pembelajaran pertama dikategorikan baik karena guru melaksanakan 2 (dua) indikator yaitu dengan rincian guru mengarahkan siswa membacakan hasil eksperimen dan guru membuat kesimpulan hasil eksperimen. Kemudian pertemuan II dikategorikan baik pula karena guru melaksanakan 2 (dua) indikator yaitu dengan rincian guru mengarahkan siswa membacakan hasil eksperimen dan guru membuat kesimpulan hasil eksperimen.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengamatan aktivitas mengajar guru pada siklus II dari 5 (lima) indikator pada pertemuan I terdapat 2 (dua) indikator yang berada pada kategori baik, 3 (tiga) indikator yang berada pada kategori cukup dan tidak terdapat indikator yang berada pada kategori kurang. Sementara pada pertemuan II terdapat 3 (tiga) indikator yang berada pada kategori baik, 2 (dua) indikator berada pada kategori cukup, dan tidak terdapat indikator yang berada pada kategori kurang. Skor indikator yang dicapai adalah 12 dengan persentase pelaksanaan 80% yang termasuk kategori baik pada pertemuan I, dan skor 13 dengan persentase 86,67% yang termasuk kategori baik pada pertemuan II (kategori indikator keberhasilan). Untuk lebih jelasnya data hasil observasi guru dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.4 Deskripsi Hasil Observasi Guru Kelas IV SD Negeri Malewang Kota Makassar pada Siklus II
	Siklus I
	Indikator
	Jumlah
	% Indikator keberhasilan
	Kategori

	
	B        C        K
	
	
	

	Pertemuan I
	6         6         0
	12
	80%
	Baik

	Pertemuan II
	9         4         0
	13
	86,67%
	Baik



2) Gambaran Hasil Observasi Belajar Siswa Siklus II
Gambaran aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan I dan II merupakan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap aktivitas belajar siswa selama berlangsungnya penelitian yang menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.
Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa pada proses pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) dapat diuraikan sebagai berikut:
Deskriptor siswa bergabung dengan kelompok pada pertemuan I dengan rincian indikator siswa bergabung dengan kelompok belajar secara tertib, berhitung dalam menentukan kelompoknya, dan bergabung dengan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya berada pada kategori baik, banyaknya siswa yang melakukan berjumlah 32 siswa dan Deskriptor siswa bergabung dengan kelompok pada pertemuan II dengan rincian indikator siswa bergabung dengan kelompok belajar secara tertib, berhitung dalam menentukan kelompoknya, dan bergabung dengan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya berada pada kategori baik, banyaknya siswa yang melakukan berjumlah 32 siswa.
Deskriptor siswa melakukan prediksi pada pertemuan I dengan rincian indikator siswa berdiskusi dengan teman kelompok mengerjakan lembar prediksi, siswa menyusun jawaban sementara (menuliskan prediksi) dan siswa mempresentasikan hasil prediksi berdasarkan perhitungannya berada pada kategori cukup, banyaknya siswa yang melakukan berjumlah 19 siswa dan Deskriptor siswa melakukan prediksi pada pertemuan II dengan rincian indikator siswa berdiskusi dengan teman kelompok mengerjakan lembar prediksi, siswa menyusun jawaban sementara (menuliskan prediksi) dan siswa mempresentasikan hasil prediksi berdasarkan perhitungannya berada pada kategori baik, banyaknya siswa yang melakukan berjumlah 25 siswa.
Deskriptor siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan pada pertemuan I dengan rincian indikator siswa mendengarkan guru menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan, siswa menggunakan alat dan bahan sesuai langkah-langkah lembar observasi dan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan berdasarkan perhitungannya berada pada kategori cukup, banyaknya siswa melakukan berjumlah 16 siswa dan Deskriptor siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan pada pertemuan I dengan rincian indikator siswa mendengarkan guru menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan, siswa menggunakan alat dan bahan sesuai langkah-langkah lembar observasi dan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan berdasarkan perhitungannya berada pada kategori cukup, banyaknya siswa melakukan berjumlah 15 siswa.
Deskriptor siswa melakukan eksperimen pada pertemuan I dengan rincian indikator siswa mengambil alat yang akan digunakan dalam eksperimen secara tertib, siswa mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat eksperimen, dan melakukan eksperimen berdasarkan perhitungannya berada pada kategori baik, banyaknya siswa yang melakukan berjumlah 23 siswa dan deskriptor siswa melakukan eksperimen pada pertemuan I dengan rincian indikator siswa mengambil alat yang akan digunakan dalam eksperimen secara tertib, siswa mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat eksperimen, dan melakukan eksperimen berdasarkan perhitungannya berada pada kategori baik, banyaknya siswa yang melakukan berjumlah 26 siswa.
Deskriptor siswa menjelaskan hasil eksperimen pada pertemuan I dengan rincian indikator siswa membacakan hasil observasi, siswa membahas hasil observasi, dan siswa membuat kesimpulan jawaban dari pertanyaan berdasarkan perhitungannya berada padaa kategori cukup, banyaknya siswa yang melakukan berjumlah 15 siswa dan deskriptor siswa menjelaskan hasil eksperimen pada pertemuan I dengan rincian indikator siswa membacakan hasil observasi, siswa membahas hasil observasi, dan siswa membuat kesimpulan jawaban dari pertanyaan berdasarkan perhitungannya berada padaa kategori cukup, banyaknya siswa yang melakukan berjumlah 15 siswa.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengamatan aktivitas belajar siswa pada siklus II dari 5 (lima) indikator pada pertemuan I terdapat 2 (dua ) indikator yang berada pada kategori baik, 3 (tiga) indikator yang berada pada kategori cukup dan tidak terdapat indikator yang berada pada kategori kurang. Sementara pada pertemuan II mengalami peningkatan dimana terdapat 3 (tiga) indikator yang berada pada kategori baik, 2 (dua) indikator berada pada kategori cukup, dan tidak terdapat indikator yang berada pada kategori kurang. Skor indikator yang dicapai adalah 12 dengan persentase 80 % yang termasuk kategori baik pada pertemuan I, dan skor 13 dengan persentase 86,67% yang termasuk kategori baik pada pertemuan II (kategori indikator keberhasilan). Dengan demikian pelaksanaan siklus II terhadap aktivitas belajar siwa dapat berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan pada pertemuan II.
3) Gambaran Hasil Tes Hasil Belajar Siswa Siklus II
Data mengenai hasil belajar siswa diperoleh melalui pemberian tes akhir siklus. Pemberian tes akhir siklus II dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 22 April 2016 untuk mengukur tingkat penguasaan terhadap materi pembelajaran yang disajikan. Adapun tes hasil belajar yang dilakukan peneliti pada siklus II diperoleh distribusi frekuensi dan presentase yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Malewang Kota Makassar pada Tes Siklus II
	Tingkat Penguasaan Siswa Terhadap Materi Pelajaran
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	0 – 39
	Sangat Kurang (SK)
	3
	9%

	40 – 54
	Kurang (K)
	3
	9%

	55 – 69
	Cukup (C)
	1
	3%

	70 – 84
	Baik (B)
	6
	18%

	85 – 100
	Sangat Baik (SB)
	19
	59%

	Jumlah
	
	32
	100%


Sumber: Tes Hasil Belajar Siswa pada Siklus II
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas IV SD Negeri Malewang Kota Makassar persentase nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE), terdapat 3 siswa yang memperoleh nilai 39 yang berada pada kategori sangat kurang dengan persentase (9%), ada 3 siswa yang memperoleh nilai antara 40 – 54 dengan persentase (9%) dan berada pada kategori kurang, sebanyak 1 siswa yang memperoleh nilai antara 55 – 69 dengan persentase (3%) dan berada pada kategori cukup, sebanyak 6 siswa yang memperoleh nilai antara 70 – 84 dengan persentase (18%) berada pada kategori baik, dan terdapat sebanyak 19 siswa tang memperoleh nilai antara 85 – 100 dengan persentase (59%) berada pada kategori sangat baik.
	Apabila hasil belajar siswa pada siklus II diaanalisis, maka persentase ketuntasan belajar IPA siswa setelah deterapkaannya model pembelajaraan Predict Observe Explain (POE) pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri Malewang Kota Makassar pada Tes Siklus II
	Kriteria Ketuntasan
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	0 – 74
	Tidak Tuntas
	8
	25%

	75 – 100
	Tuntas
	24
	75%

	Jumlah
	
	
	100%



Tabel 4.6 di atas emnunjukkan bahwa dari 32 siswa terdapat 8 siswa yang tidak tuntas dengan persentase (25%) dengan nilai ketuntasan antara 0 – 74 sedangkan siswa yang tuntas dalam pembelajaran ada 24 siswa dengan persentase (75%) dengan nilai ketuntasan antara 70 – 100, dengan persentase tersebut maka ketuntasan hasil belajar siswa untuk siklus II berada pada kaategori baik (kategori indikator keberhasilan). Jadi, nilai hasil belajar siswa memenuhi criteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75 dengan persentase 70% dari seluruh peserta didik, maka kelas dianggap tuntas secara klasikaal.

d. Tahap Refleksi 
Proses pembelajaran pada siklus II difokuskan pada peningkatan kativitas guru dan siswa sehingga diharapkan hasil belajar siswa juga dpat menigkat.
Berdasarkan data pengamatan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran dan hasil tes pada siklus II, terdapat temuan-temuan sebagai berikut:
1) Guru telah meningkatkan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaraan yang telah dibut, meskipun masih ada laangkah-langkah dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang belum maksimal pelaksanaannya.
2) Guru telah membimbing dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan menyelesaikan eksperimen.
3) Siswa memperhatikan dengan seksama dan ikut aktif dalam pembelajaran yang disajikan oleh guru. Guru lebih peka terhadap aktivitas siswa,yaitu dengan memberikan penguatan untuk aktivitas positif siswa daan memberikan teguran bagi aktivitas siswa yang negative seperti bermain daan membuat gaduh di kelas.
4) Guru menyampaikan aturan dalam membuat prediksi daan lembar observasi sehingga mampu membuat prediksi dan membuktikannya apakah prediksinya sudah benar atau salah melalui percobaan dan dapat pula menjelaskannya.
5) Hasil belajar siswa pada siklus II dengan rata-rata dan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 24 siswa dengan persentase 75%. Dengan demikian, terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dan penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) telah memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan. Walaupun sebanyak 8 siswa belum mencapai nilai KKM, tindakan yang diberikan yaitu guru memberikan penjelasan lebih lanjut terkait materi pembelajaran yang telah diajarkan. Dari hasil belajar siswa pada siklus II, guru telah mampu melaaksanaakan perbaikan yang direncanakan setelah pelaksanaan siklus I.
		Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti ini telaah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkaan. Sehingga, tidak perlu melanjutkan ke siklus berikutnya.
 
B. Pembahasan
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas melalui penerapan model pembelaajaran Predict Observe Explain (POE) pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belaajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi dan tes hasil belajar siklus yang dianaalisis secara deskriptif. Observasi terhaadap aktivitas guru pada siklus I pertemuan I berada pada kategori cukup (C) dan pertemuan II berada pada kategori baik (B), sedangkan siklus II pada pertemuan I berada ada kategori baik (B) dan pertemuan II berada pada kategori baik (B). Observasi aktivitas siswa pada siklus I pertemuan I berada pada kategori cukup (C) dan pertemuan II berada pada kategori baik (B), sedangkan siklus II pertemuan I berada pada kategori baik (B) dan pertemuan II berada pada kategori baik (B). Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) dapat meningkatkaan aktivitas mengajar siswa dan aktivitas belajar siswa. Siswa dibentuk ke dalam lima kelompok secara heterogen yaitu dengan berhitung 1 – 5. Jumlah anggota kelompok ditetapkan sebanyaak enam dan ada juga yang terdiri dari tujuh orang siswa dalam satu kelompok. Setelah siswa terbagi kedalam lima kelompok, guru membagikan lembar prediksi kepada setiap kelompok, lembar prediksi dikerjakan secara kelompok, sebelum mengerjakan lembar prediksi, guru terlebih dahulu menyampaikan aturan cara mengerjakan lembar prediksi. Setelah semua kelompok mengerjakaannya guru memberikan kesempatan kepada perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil prediksi kelompoknya dan kelompok lain mendengarkan.
Untuk membuktikan prediksi setiap kelompok sudah benar atau tidak sesuai maka akan dilakukan eksperimen olehnya itu guru menyiapkan alat dan bahan serta membagikan LK secara tertib kepada setiap kelompok sebagai petunjuk dalam melakukan eksperimen. Disinilah peran guru untuk membimbing dan mengarahkan kelompok melakukan eksperimen secara bertahap dan membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dalam melakukan eksperimen.
Kegiatan selanjutnya yaitu guru memberikan kesempatan kepada setiap perwakilan kelompok untuk mempresentsikan hasil eksperimennya untuk membuktikan apakah prediksi setiap kelompok sudah sesuai dengan hasil eksperimennya dan setiap perwakilan kelompok membacakan hasil eksperimennya. Akan tetapi di sini juga guru harus lebih pintar untuk mengatur/mengefesienkan waktu sehingga waktu yang digunakan selama proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik.
Penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut (Ni’matul, 2014: 102) model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) bertujuan untuk membantu kemampuan otak dalam mengeksplorasi siswa secara mendalam mengenai isu-isu, ide-ide, temuan, dan fakta sebelum menerima atau meneruskan suatu pendapat atau kesimpulan. Gunstone (Suyati, 2014: 33)menjelaskan bahwa model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) memiliki kelebihan yaitu merangsang siswa untuk lebih kreatif khususnya dalam mengajukan prediksi. Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan pemahaman siswa terhadap materi ajar yang disampaikan oleh guru. Hasil belajar siswa dapat dilihat pada tes hasil belajar siklus I dan siklus II.
Pada tindakan siklus I penguasaan guru terhadap rencanaa pelaksanaan pelajaran masih ditingkatkan kualitasnya. Hal tersebut didasarkan adanya langkah-langkah dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang tidak terlaksana, antara lain guru  tidak mendengarkan siswa dalam mempresentasikan prediksinya pada pertemuan I dan pada pertemuan II guru tidak mengarahkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksi, guru tidak mengarahkan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan pada pertemuan I dan kedua, guru tidak mengarahkan siswa dalam mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat melakukan observasi pada pertemuan I dan kedua, sesuai rujukan dari buku Widya Ningrum (2014) serta dengan memasukkan masukan dari dosen pembimbing, guru, dan peneliti. Guru tidak mengarahkan siswa membacakan hasil eksperimen dan guru tidak memberikan penjelaasan mengenai hasil eksperimen pada pertemuan I dan pertemuan II guru tidak memberikan penjelasan mengenai hasil eksperimen. Selaain itu juga penguasaan guru terhadap proses pembelajaran masih kurang karenaa belum terbiasa menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE), sehingga pembelajaran belum berlangsung efektif, serta perlu perencanaan yang lebih baik antara guru dan peneliti.
Guru belum maksimal dalm membimbing dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan dalam melakukan eksperimen dimana sebelum melakukan eksperimen seharusnya guru terlebih dahulu menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat eksperimen dan seharusnya guru terlebih dahulu menjelaskan cara menggunakan alat-alat yang digunakan. Selain itu sebelum siswa mengerjakan lembar prediksi dan lembar observasi hendaknya memberikan penjelasan aturan menjawab lembar prediksi dan lembar observasi.
Guru belum maksimal dalam menyajikan materi dengan menerapkan Predict Observe Explain (POE), sehingga proses pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Hal lain ditunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih bekerja secara individu serta tidak mau melakukan kerja sama kelompok dalam proses pembelajaran, hal tersebut terjadi karena kurang maksimalnya penekanan dan pemahaman dari guru  kepada siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Dilihat dari pelaksanaan pembelajaran baik dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas siswa tidak memiliki keberanian dalam mengemukakan pendapat/ide yang diperolehnya sehingga interaksi siswa dalam kelompok kelihatan tidak antusias. Sertaa dilihat dari pemahaman siswa menjawab soal tes secara tertulis masih mengalami kesulitan. Akibatnya kemampuan siswa dalam menyerap dan memberikan pandangan/pendapat belum sampai pada tahap yang diharapkan. Kondisi pembelajaran pada tindakan siklus I berpengaruh pada tes hasil belajar siswa. Dari 32 siswa hanya 13 siswa yang mencapai standar yang telah ditetapkan, dengan ketuntasan belajar 40,6% sedangkan ketidaktuntasa 59,3%. Sehingga perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa paada siklus II dengan pedoman paada rambu-rambu keberhasilan yang telah ditargetkan.
Penelitian siklus I menuntut diadakannya siklus lanjutan yaitu siklus II, yang pada dasarnya merupakan bagian dari pelaksanaan siklus I. perbaikan pada siklus II dilakukan dengan memperbaiki kinerja dan peran baik guru maupun siswa di dalam proses pembelajaran yang masih membutuhkan perbaaikan pada siklus I. pada siklus II guru memperjelas peraan dan fungsi siswa dengan penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) dan memberi perhatian lebih, bimbingan pada siswa yang kurang aktif ataupun siswa yang masih bekerja secara individu dalam proses pembelajaran siklus I serta merencanakan pembelajaran dengan memperhatikan waktu yang tersedia.
Pelaksanaan pembelajaran pada tindakan siklus II siswa dalam mengikuti langkah-langkah model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) dapat meningkat baik dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas serta pemahaman siswa menjawab soal tes secara tertulis. Guru dalam menjelaskan menekankan kepada siswa bahwa keberhasilan kelompok sangat berpengaruh pada kemampuan individu siswa. Oleh karena itu masing-masing siswa bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya. Kondisi pembelajaran pada tindakan siklus II mengalami peningkatan. Dari 32 siswa, yang mencapai standar yaitu sebanyak 24 siswa. Pada siklus II hasil belajar siswa telah  mencapai indikator keberhasilan secara klasikal yaitu (75%). Keberhasilan siswa ditandai dengan keaktifan siswa mengikuti pembelajaran baik dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas serta hasil evaluasi pada tes hasil belajar siklus II.
Hasil pelaksanaan penelitian pada siklus II menunjukkan suatu peningkatan, hal ini ditunjukkan dengan aktivitas siswa yang mengalami peningkatan serta hasil tes siklus II dan kinerja guru dalam mengelola pembelaajaran mengalami perubahan yang lebih baik dari siklus I. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran menunjukkan bahwa guru telah maksimal dalam menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE)  pada proses pembelaajaaraan siklus II. Dalam hal ini peran guru sangat penting dalam kegiatan proses pembelajaran, guru melakukan usaha-usaha untuk dapat menumbuhkan pemahaman siswa melalui interaksi sesama anggota kelompok untuk memudahkan dalam kegiatan belajar.
Jika model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) ini diterapkan secaraa berkesinambungaan pada mata pelajaran IPA maupun mata pelajaaran yang lainnya, karenaa model ini menekankan kepada siswa untuk terbiasa berbaagi dengan siswa yang lainnya sehingga pada siswa dapat diminimalisir melalui penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE).



















BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu:
1. Penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) di SD Negeri Malewang Kota Makassar, yaitu proses belajar mengajar yang lebih menarik bagi siswa dan guru, serta siswa tidak hanya mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa yang terjadi melalui eksperimen, siswa mampu memecahkan masalah, siswa lebih kreatif dalam mengajukan prediksi, dan siswa mampu membandingkan antara teori dan kenyataan. sehinngga aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan.
2. Penerapan model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Negeri Malewang Kota Makassar dan terjadi peningkatan dari Siklus I ke Siklus II. Hasil belajar Siklus I dikategorikan kurang dan Siklus II mengalami peningkatan serta berada pada kategori baik. Ini berarti bahwa terjadi peningkatan yang esensial hasil belajar siswa dari Siklus I ke Siklus II. 



B. Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, diajukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Penerapan pembelajaran IPA melalui model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan pembelajaran IPA di sekolah dasar agar siswa dapat mengalami proses belajar yang lebih bermakna.
2. Sebagai tindak lanjut penerapan pembelajaran IPA melalui model pembelajaran Predict Observe Explain (POE), diharapkan guru lebih kreatif dalam menyajikan suatu konsep melalui percobaan agar siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dan lebih memahami suatu konsep.
3. Peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian penerapan model pembelajaran  Predict Observe Explain (POE) pada materi lain dalam mata pelajaran IPA hingga dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang lebih bermanfaat bagi siswa.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus 1 Pertemuan 1
Satuan Pendidikan	: SD Negeri Malewang
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas / Semester	: IV / II 
AlokasiWaktu	: 2 X 35 menit (1 X Pertemuan)
Materi Ajar		: Energi Panas dan Bunyi

I. STANDAR KOMPETENSI
8. Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

II. KOMPETENSI DASAR
8.1.   Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar serta sifat-sifatnya.

III. INDIKATOR
1. Menyebutkan sumber energi panas
2. Menjelaskan adanya perpindahan energi panas
3. Menyebutkan sumber-sumber energi bunyi

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menyebutkan sumber energi panas
2. Siswa dapat menjelaskan adanya perpindahan energi panas
3. Siswa dapat menyebutkan sumbr-sumber energi bunyi




V. MATERI PEMBELAJARAN
Sumber Energi Panas dan Energi Bunyi
Apa yang kamu rasakan ketika matahari bersinar terik? Kamu merasakan panas, bukan? Selain panas, apa yang kamu rasakan? Kamu
dapat melihat sekelilingmu karena ada cahaya matahari. Kamu tidak akan takut dengan keadaan di sekelilingmu. Berbeda dengan keadaan di malam hari, tidak ada lampu. Gelap gulita, bukan? Lalu, apakah panas dan cahaya itu? Panas dan cahaya merupakan bentuk dari energi. Kamu dapat merasakannya secara langsung. Adakah bentuk energi yang tidak dapat dirasakan secara langsung?
Ingat kembali pelajaran mengenai bentuk energi di kelas 3! Dapatkah kamu menyebutkannya? Perhatikan bagan berikut untuk mengingatnya!
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Energi tidak memiliki ruang dan massa. Energi memiliki bentuk. Bentuk energi dapat dibedakan menjadi energi yang dapat langsung digunakan dan energi yang tersimpan. Energi yang dapat langsung digunakan adalah energi panas, cahaya, bunyi, listrik, dan kinetik. Energi yang tersimpan adalah energi yang harus diubah ke bentuk lain sebelum dapat digunakan. Energi yang tersimpan adalah energi kimia, nuklir, dan potensial. Mengapa energi kimia dikatakan sebagai energi yang tersimpan? Apa sajakah bentuk energi yang tersimpan? Makanan dan bahan bakar merupakan contoh energi yang tersimpan. Makanan tidak dapat digunakan langsung untuk mendapatkan energi. Makanan harus diubah dulu menjadi energi yang dapat langsung digunakan. Sekarang, kamu akan belajar tentang energi panas dan bunyi. Kamu akan mengetahui darimana energi itu berasal. Kamu juga akan mengetahui sifat dan manfaat energi tersebut
A. Energi Panas
Energi panas tidak dapat dipisahkan dari kehidupan makhluk hidup. Setiap hari kita dapat merasakan dan memerlukan energi panas tersebut. Dari manakah panas tersebut?
1. Sumber Energi Panas
Dari manakah kita bisa memperoleh panas? Coba kamu gosokgosokkan kedua tanganmu! Apa yang kamu rasakan? Terasa hangat, bukan? Apa kesimpulanmu? Ternyata, gaya gesek bisa menimbulkan panas. Tahukah kamu apa sumber panas terbesar di alam ini? Ya, matahari! Tanpa matahari, tidak ada kehidupan di alam ini. Mengapa demikian? Selain panas, matahari juga memancarkan sinarnya. Sinar matahari penting bagi tumbuhan hijau untuk fotosintesis. Hasil fotosintesis, yaitu oksigen diperlukan makhluk hidup untuk bernapas. Karena peranannya yang sangat penting bagi kehidupan, maka matahari disebut sumber energi utama. Apakah kegunaan matahari dalam kehidupan sehari-hari? Panas matahari pagi diperlukan untuk pertumbuhan tulang. Panas matahari juga berguna untuk mengeringkan pakaian, ikan asin, dan tanaman pangan. Selain gesekan dan matahari, dapatkah kamu menyebutkan sumber panas lainnya? Panas dapat berasal dari api unggun, kompor yang menyala, bahkan lampu yang berpijar.
2. Penghantar Panas
Bagaimanakah sifat-sifat panas itu? Panas dapat berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Ketika dua benda saling bersentuhan, panas akan berpindah. Perpindahan panas terjadi dari benda yang panas ke benda yang dingin. Penghantaran panas dapat terjadi dengan tiga cara, yaitu konduksi, konveksi, dan radiasi.
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perpindahan panas melalui sendok logam adalah perpindahan panas dengan cara konduksi. Benda yang dapat menghantarkan panas disebut konduktor. Penghantaran panas secara konduksi terjadi melalui benda padat. Perpindahan ini tidak diikuti oleh perpindahan benda yang dipanaskan. Sendok plastik yang dimasukkan ke dalam gelas berisi air panas tidak ikut menjadi panas. Mengapa? Sendok plastik tidak dapat menghantarkan panas. Oleh karena itu, sendok plastik disebut isolator. Lalu, bagaimana jika yang dimasukkan dalam air panas itu berbagai jenis logam? Apakah masing-masing logam akan berbeda panasnya? Ternyata, ada logam yang dapat menghantarkan panas dengan baik sekali. Logam itu adalah perak, emas, dan tembaga. Ada pula logam yang kurang baik menghantarkan panas. Besi penghantar panas yang kurang baik dibandingkan tembaga, perak, dan emas. Kamu telah mengetahui bahwa ada benda yang berfungsi sebagai konduktor dan isolator. Apakah fungsi benda yang bersifat sebagai konduktor dan isolator itu? Terbuat dari apakah panci dan wajan ibumu? Dari logam, bukan? Ya, logam adalah konduktor panas yang baik. Lalu, terbuat dari apakah gagang panci tersebut? Dari plastik atau kayu, bukan? Plastik dan kayu adalah isolator. Terbuat dari apakah termos pendingin makanan? Dari plastik, bukan? Plastik adalah konduktor panas yang buruk, namun isolator yang baik. Plastik mencegah kehilangan panas dari dalam kotak makanan tersebut
Perpindahan panas secara konveksi terjadi pada benda cair dan gas. Konveksi adalah perpindahan panas dari satu tempat ke tempat lain melalui benda tersebut. Perpindahan panas secara konveksi tidak terjadi pada benda padat. Bagaimana perpindahan panas oleh lilin yang menyala? Apakah dapat dikatakan sebagai konveksi? Ketika lilin belum dinyalakan, udara di sekelilingnya tidak terasa panas. Ketika lilin menyala terjadi perpindahan panas melalui udara. Panas dari lilin akan menyebar ke udara. Di sini terjadi perpindahan panas sehingga kita dapat merasakannya. Apa manfaat kita mengetahui perpindahan panas secara konveksi?
Perpindahan panas secara konveksi dimanfaatkan pada pemakaian AC (Air Conditioning). Udara dingin yang keluar dari AC akan mengalir menuju atap. Dengan demikian, udara di dalam ruangan tetap sejuk. Prinsip pendinginan udara ini dapat pula diterapkan ketika terjadi kebakaran. Asap dan panas akan memenuhi ruangan. Karena prinsip konveksi, udara panas bergerak menuju ke atas. Saat terjadi kebakaran sebaiknya kita menunduk dan merangkak keluar. Hal ini agar kita mendapatkan cukup oksigen dan udara yang lebih dingin. Apa manfaat kita mengetahui perpindahan panas secara konveksi? Perpindahan panas secara konveksi dimanfaatkan pada pemakaian AC (Air Conditioning). Udara dingin yang keluar dari AC akan mengalir menuju atap. Dengan demikian, udara di dalam ruangan tetap sejuk. Prinsip pendinginan udara ini dapat pula diterapkan ketika terjadi kebakaran. Asap dan panas akan memenuhi ruangan. Karena prinsip konveksi, udara panas bergerak menuju ke atas. Saat terjadi kebakaran sebaiknya kita menunduk dan merangkak keluar. Hal ini agar kita mendapatkan cukup oksigen dan udara yang lebih dingin.
 	Perpindahan panas matahari ke bumi terjadi secara radiasi. Radiasiadalah perpindahan panas tanpa perantara. Oleh karena itu, radiasi dapat terjadi di ruang hampa udara. Untuk apakah kita mengetahui perpindahan panas secara radiasi? Radiasi diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam hal pemilihan warna benda. Apa maksudnya? Coba pergilah ke luar kelas ketika hari panas! Lalu, perhatikan warna bajumu! Jika warna bajumu terang, kamu tidak akan kepanasan. Mengapa? Warna cerah tidak menyerap panas matahari secara berlebihan. Berbeda dengan baju warna gelap. Baju berwarna gelap akan menyerap panas matahari lebih banyak. Akibatnya, kamu akan merasa kepanasan. Dapatkah kamu menyebutkan contoh-contoh lainnya?Perpindahan panas matahari ke bumi terjadi secara radiasi. Radiasiadalah perpindahan panas tanpa perantara. Oleh karena itu, radiasi dapat terjadi di ruang hampa udara. Untuk apakah kita mengetahui perpindahan panas secara radiasi? Radiasi diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam hal pemilihan warna benda. Apa maksudnya? Coba pergilah ke luar kelas ketika hari panas! Lalu, perhatikan warna bajumu! Jika warna bajumu terang, kamu tidak akan kepanasan. Mengapa? Warna cerah tidak menyerap panas matahari secara berlebihan. Berbeda dengan baju warna gelap. Baju berwarna gelap akan menyerap panas matahari lebih banyak. Akibatnya, kamu akan merasa kepanasan. Dapatkah kamu menyebutkan contoh-contoh lainnya?
B. Energi Bunyi
Setiap saat kita dapat mendengar berbagai macam bunyi. Ada bunyi yang enak didengar, tapi ada juga bunyi yang bising. Bunyi yang enak didengar, misalnya: bunyi alat musik yang dimainkan dengan baik, bunyi kicauan burung, suara nyanyian yang merdu, dan lain-lain. Bunyi yang membuat bising, misalnya suara pesawat yang terbang rendah, suara teriakan, keributan, dan lain sebagainya. Apakah penyebab suatu benda bisa mengeluarkan bunyi?
1.Sumber bunyi
Apakah sebenarnya penyebab timbulnya bunyi? Apakah setiap benda dapat menimbulkan bunyi? Coba amati dan pikirkan terlebih dahulu beberapa gambar di bawah ini! Ketika lonceng kamu pukul, kamu akan mendengar bunyi. Demikian pula ketika kamu getarkan garpu tala. Sebaliknya ketika lonceng dan garpu tala berhenti bergetar, kamu tidak lagi mendengar bunyi. Ketika kamu berbicara atau bernyanyi, kamu juga mendapatkan bahwa tenggorokanmu bergetar. Jadi, kita dapat menyimpulkan bahwa bunyi ditimbulkan oleh benda yang bergetar

VI. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model            : Predict Observe Explain (POE)
Metode          : Ceramah, diskusi, Tanya jawab, dan penugasan


VII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
	Kegiatan
	Deskripsi kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Guru memberi salam dan menanyakan kabar siswa.
2. Berdoa.
3. Guru mengadakan absensi
4. Mengadakan Appersepsi : Menanyakan “kenapa di luar kelas terang?” dan “apa yang kalian rasakan ketika berdiri lama di bawah terik matahari?”
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan KKM yang ingin dicapai.
	

10 menit

	Kegiatan Inti
	1. Guru membagi siswa ke daalam beberapa kelompok.
· Menggabungkan kelompok belajar secara tertib.
· Membimbing siswa untuk berhitung dalam menentukan kelompoknya.
· Menggabungkan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya.
2. Guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi.
· Membagikan lembar prediksi kepada siswa secara tertib.
· Mengarahkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksi.
· Mendengarkan siswa dalam mempresentasikan prediksinya.
3. Guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam observasi
· Menyediakan alat dan bahan percobaan secara lengkap.
· Menjelaskan apa yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan.
· Mengarahkan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.
4. Guru membimbing siswa dalam melakukan eksperimen.
· Membagi lembar observasi kepada siswa secara tertib.
· Mengarahkan siswa dalam mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat melakukan observasi.
· Mengawasi siswa dalam melakukan observasi.
5. Guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen.
· Mengarahkan siswa membacakan hasil eksperimen.
· Memberikan penjelasan mengenai hasil eksperimen.
· Membuat kesimpulan hasil eksperimen.
	


50 menit

	Penutup
	1. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dengan bimbingan  guru.
2. Guru memberikan nasihat atau pesan-pesan moral.
3. Berdo’a dan memberi salam.
	
10 menit


	
VIII. Sumber dan Media Pembelajaran
a. Sumber:
1. Silabus KTSP kelas IV
2. Buku paket IPA kelas IV (Beni, Yustina dan Murtini. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD/MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional.
b. Media gambar












[image: ]
Lampiran 2
Lembar Kerja (LK)
Siklus I Pertemuan I

Nama Kelompok	:
			1.					5.
			2.					6.
			3.					7.
			4.
Percobaan I
Tujuan:
Siswa dapat memahami sumber energi panas dan bumyi
 Bahan:
1. 2 buah batu			- Koin
2. Botol mineral
3. Kertas
4. Mistar
Cara Kerja:
1. Letakkan jari-jarimu menempel pada tenggorokanmu, dan bernyanyilah, Kemudian rasakan apa yang terjadi pada tenggorokanmu!
2. Untuk menghasilkan energy panas, gesekkan dua buah benda yang telah disediakan selama beberapa menit.
3. Untuk menghasilkan energi bunyi, pukulkan dua buah benda yang telah disediakan. 
Soal:
1. Tuliskan apa yang kamu rasakan pada tenggorokanmu disaat bernyanyi? Kemukakan alasanmu!
Jawab:………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Berilah tanda ()  sesuai pengamatan kalian!
	No.
	Nama Benda
	Energi yang dihasilkan

	
	
	Panas
	Bunyi

	1. 
	2 buah Batu
	
	

	2.
	Batu dan Mistar
	
	

	3.
	Botol Mineral dan Mistar
	
	

	4.
	Botol Mineral dan Kertas
	
	

	5.
	Koin dan Batu
	
	



3. Buatlah kesimpulan dari percobaan yang kalian lakukan!
Jawab:……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 




















Lampiran 3
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU
Siklus / Pertemuan	: 1 / I
Hari / Tanggal	: Selasa / 05 April 2016
Waktu			: 2 X 35 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas / Semester	: IV / II


Petunjuk:	Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh guru pada proses pembelajaran.

	No.
	Aspek yang diamati
	Skala Penilaian
	Skor

	
	
	B
	C
	K
	

	1.
	Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok.
	




· 
	
	
	



3

	
	Menggabungkan kelompok belajar secara tertib.
	
	
	
	

	
	Membimbing siswa untuk berhitung dalam menentukan kelompoknya.
	
	
	
	

	
	Menggabungkan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya.
	
	
	
	

	2.
	Guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi
	
	



· 
	
	



2

	
	Membagikan lembar prediksi kepada siswa secara tertib.
	
	
	
	

	
	Mengarahkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksi
	
	
	
	

	
	Mendengarkan siswa dalam mempresentasikan prediksinya.
	
	
	
	

	3.
	Guru menghadapkan siswa seperangkat alat dan bahan percobaan.
	
	
	
	

	
	Menyediakan alat dan bahan percobaan secara lengkap.
	



	


· 
	
	


2

	
	Menjelaskan apa yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan.
	
	
	
	

	
	Mengarahkan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.
	
	
	
	

	4.
	Guru membimbing siswa dalam melakukan observasi.
	
	




· 
	
	




2

	
	Membagi lembar observasi kepada siswa secara tertib.
	
	
	
	

	
	Mengarahkan siswa dalam mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat melakukan observasi.
	
	
	
	

	
	Mengawasi siswa dalam melakukan observasi.
	
	
	
	

	5.
	Guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen.
	
	
	



· 
	



1

	
	Mengarahkan siswa membacakan hasil eksperimen.
	
	
	
	

	
	Memberikan penjelasan mengenai hasil eksperimen.
	
	
	
	

	
	Membuat kesimpulan hasil eksperimen.
	
	
	
	

	Skor maksimal indicator
	
	
	
	15

	Skor indikator yang dicapai
	
	
	
	10

	Persentase pelaksanaan (%)
	
	
	
	66,67%

	Kategori (berdasarkan indikator keberhasilan)
	
	
	
	Cukup



Persentase pelaksanaan = 
Keterangan:	B (3) : Baik, jika melakukan 3 indikator (68% - 100%)
		C (2) : Cukup, jika melakukan 2 indikator (34% - 67%)
		K (1) : Kurang, jika melakukan 1 indikator (0% - 33%)
							
Makassar, 05 April 2016

	 		Observer 					


							Mawaddah Muhsini	
Lampiran 4
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
Siklus / Pertemuan	: 1 / I
Hari / Tanggal	: Selasa / 05 April 2016
Waktu			: 2 X 35 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas / Semester	: IV / II


Petunjuk:	Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh siswa pada proses pembelajaran.

	No.
	Nama Siswa
	Indikator Pengamatan
	Ket.

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1.
	Andifa
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir 

	2.
	Andika Dwi Saputra
	√
	√
	-
	-
	-
	Hadir

	3.
	Angga
	√
	-
	-
	-
	-
	Hadir

	4.
	Bayu Miswari
	√
	-
	-
	√
	√
	Hadir

	5.
	Dewatha Mahandika Asrul
	√
	-
	-
	-
	-
	Hadir

	6.
	Dwi Satrio
	√
	-
	-
	-
	-
	Hadir

	7.
	Farhan
	√
	-
	-
	-
	-
	Hadir 

	8.
	Fernanda Putra Pratama
	√
	-
	√
	√
	-
	Hadir

	9.
	Firliza Rayhana Jufrie
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	10.
	Marsya
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir 

	11.
	Muh. Asrul
	√
	-
	-
	-
	-
	Hadir 

	12.
	Muh. Nabil Anugrah
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir

	13.
	Muhammad Luthfi Hadi A
	√
	-
	-
	√
	-
	Hadir

	14.
	Muhammad Rijal
	√
	-
	√
	-
	-
	Hadir

	15.
	Nailah Ghina Angreni
	√
	-
	-
	-
	-
	Hadir

	16.
	Nur Aziza
	√
	-
	-
	-
	-
	Hadir

	17.
	Nuralyah Fahira
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir

	18.
	Nurfadini
	√
	-
	-
	-
	-
	Hadir 

	19.
	Nurhikmah Dewi Yusuf
	√
	-
	√
	-
	-
	Hadir

	20.
	Putri Handayani
	√
	-
	-
	√
	√
	Hadir

	21.
	Risky Amelia
	√
	√
	√
	√
	-
	Hadir 

	22.
	Risma
	√
	√
	-
	-
	-
	Hadir

	23.
	Sahrir
	√
	-
	√
	√
	-
	Hadir 

	24.
	Salvia Saivanah
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	25.
	Salwa Nurannisa Salsabila
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	26.
	Sri
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir

	27.
	St. Nurhaliza
	√
	-
	-
	-
	-
	Hadir

	28.
	Tirsa Rantikasari
	√
	-
	-
	-
	-
	Hadir

	29.
	Tri Afrianzah
	√
	-
	√
	-
	-
	Hadir

	30.
	Tri Hastini S
	√
	-
	-
	-
	-
	Hadir

	31.
	Viona Pratiwi
	√
	-
	-
	-
	-
	Hadir

	32.
	Zauiimah Mazruqah
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	Jumlah
	32
	12
	6
	15
	5
	

	Persentase Pencapaian (%)
	100%
	37,5%
	18,7%
	46,8%
	15,6%
	

	Kategori Penilaian
	Baik 
	Cukup
	Kurang
	Cukup
	Kurang
	



Keterangan Aspek Pengamatan:
1 = Siswa bergabung dengan kelompok belajar
2 = Siswa melakukan prediksi
3 = Siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan
4 = Siswa melakukan eksperimen
5 = Siswa menjelaskan hasil eksperimen

Keterangan kategori penilaian:
B (3)	: Baik, jika melakukan 3 indikator (68% - 100%)
C (2)  : Cukup, jika melakukan 2 indikator (34% -  67%)
K (1)  : Kurang, jika melakukan 1 indikator (0% - 33%)





							Makassar, 05 April 2016

	 Observer 1						 Observer 2



Mawaddah Muhsini					 Iin Anriyanti









Lampiran 5
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
Siklus / Pertemuan	: 1 / I
Hari / Tanggal	: Selasa / 05 April 2016
Waktu			: 2 X 35 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas / Semester	: IV / II

Petunjuk:	Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh siswa pada proses pembelajaran.
	No
	Aspek yang diamati
	Skala Penilaian
	Jumlah Siswa
	Persentase Setiap Aspek Pengamatan
	
Skor 

	
	
	B
	C
	K
	
	
	

	1.
	Siswa bergabung dengan kelompok belajar.
a. Bergabung dengan kelompok belajar secara tertib.
b. Berhitung dalam menentukan kelompoknya.
c. Bergabung dengan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya.
	√
	
	
	32
	100%
	3

	2.
	Siswa melakukan predisi.
a. Berdiskusi dengan teman kelompok mengerakan lembar prediksi.
b. Siswa menyusun jawaban sementara (menuliskan prediksi.
c. Mempresentasikan hasil prediksi. 
	
	



√
	
	



12
	



37,5%
	



2

	3.
	Siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan.
a. Mendengarkan guru menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan.
b. Menggunakan alat dan bahan sesuai langkah-langkah lembar observasi.
c. Menyimpan kembali alat secara teratur setelah melakukan percobaan.
	
	




	√
	



6







	18,7%
	1

	4.
	Siswa melakukan eksperimen.
a. Mengambil alat yang akan digunakan dalam eksperimen secara tertib.
b. Mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat eksperimen.
c. Melakukan eksperimen.
	
	



√
	
	



15



	



46,8%
	



2

	5.
	Siswa menjelaskan hasil eksperimen.
a. Membacakan hasil observasi.
b. Membahas gasil observasi
c. Membuat kesimpulan jawaban dari pertanyaan.
	
	



	


√
	


5


	


15,6%
	


1

	Skor maksimal indikator
	
	
	
	
	
	15

	Skor indikator yang dicapai
	
	
	
	
	
	9

	Persentase pelaksanan (%)
	
	
	
	
	
	60%

	Kategori (berdasarkan indikator keberhasilan)
	
	
	
	
	
	Cukup



Presentasi setiap aspek pengamatan = 

Persentase pelaksanaan = 

Keterangan kategori penilaian:
B (3)	: Baik, jika melakukan 3 indikator (68% - 100%)
C (2)	: Cukup, jika melakukan 2 indikator (34% -  67%)
K (1)   : Kurang, jika melakukan 1 indikator (0% - 33%)
				Makassar, 05 April 2016

			Observer 



			Mawaddah Muhsini
Lampiran 6

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus 1 Pertemuan II
Satuan Pendidikan	: SD Negeri Malewang
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas / Semester	: IV / II 
AlokasiWaktu	: 3 X 35 menit (1 X Pertemuan)
Materi Ajar		: Energi Panas dan Bunyi

I. STANDAR KOMPETENSI
8. Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

II. KOMPETENSI DASAR
8.1.   Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar serta sifat-sifatnya.

III. INDIKATOR
1. Menjelaskan penyebab timbulnya bunyi
2. Menunjukkan adanya perambatan bunyi
3. Menunjukkan adanya pemantulan bunyi

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
3. Siswa dapat menjelaskan penyebab timbulnya bunyi.
4. Siswa dapat menunjukkan adanya perambatan bunyi
5. Siswa dapat menunjukkan adanya pemantulan bunyi




V. MATERI PEMBELAJARAN
Bunyi dapat Merambat dan Dipantulkan
Dari kegiatan bermain dengan telepon mainan, kamu mendapatkan bahwa bunyi dapat merambat melalui seutas tali. Tali adalah benda padat. Jadi, bunyi dapat merambat melalui benda padat. Apakah bunyi dapat merambat melalui benda cair dan gas? Ya, bunyi dapat merambat melalui benda cair dan gas. Ketika suatu benda  bergetar, udara di sekelilingnya juga ikut bergetar. Hal ini menunjukkan bahwa benda gas yakni udara berperan dalam perambatan bunyi.
	Bunyi dapat merambat melalui benda cair. Ketika kamu jatuhkan batu ke air, akan terlihat gelombang-gelombang, bukan? Kamu juga masih bisa mendengar suara bunyi batu jatuh ke dalam air, bukan? Dari serangkaian kegiatan di atas, dapat disimpulkan bahwa bunyi dapat merambat melalui benda padat, cair, dan gas. Kecepatan perambatan bunyi melalui berbagai jenis benda, tidak sama. Berdasarkan penelitian para ahli, bunyi merambat lebih cepat melalui benda padat, dibandingkan benda cair dan gas. Apakah bunyi dapat merambat di ruang hampa udara? Bunyi tidak dapat merambat di ruang hampa udara. Hal ini karena tidak ada udara sebagai medium untuk merambatnya bunyi. Bunyi dapat dipantulkan dan diserap. Bunyi yang memantul akan terdengar lebih keras. Pernahkah kamu berbicara di dalam kamar kosong yang tertutup? Bunyi yang kamu keluarkan akan mengenai dinding-dinding kamar. Bunyi itu dipantulkan sehingga suara yang terdengar menjadi lebih kuat. Bunyi yang diserap akan terdengar lebih lirih. Pernahkah kalian masuk ke dalam studio musik? Perhatikan dinding dan lantainya! Mengapa dinding dan lantainya dialasi dengan karpet? Apakah fungsi karpet itu? Karpet yang dipasang di studio musik berfungsi sebagai peredam bunyi sehingga bunyi yang ditimbulkan tidak gaduh.

6. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model            : Predict Observe Explain (POE)
Metode          : Ceramah, diskusi, Tanya jawab, dan penugasan
7. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
	Kegiatan
	Deskripsi kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Guru memberi salam dan menanyakan kabar siswa.
2. Berdoa.
3. Guru mengadakan absensi
4. Mengadakan Appersepsi : Menanyakan pelajaran sebelumnya dan menanyakan tentang fungsi alat indera peraba dan pendengaran..
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan KKM yang ingin dicapai.
	

10 menit

	Kegiatan Inti
	1. Guru membagi siswa ke daalam beberapa kelompok.
· Menggabungkan kelompok belajar secara tertib.
· Membimbing siswa untuk berhitung dalam menentukan kelompoknya.
· Menggabungkan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya.
2. Guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi.
· Membagikan lembar prediksi kepada siswa secara tertib.
· Mengarahkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksi.
· Mendengarkan siswa dalam mempresentasikan prediksinya.
3. Guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam observasi
· Menyediakan alat dan bahan percobaan secara lengkap.
· Menjelaskan apa yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan.
· Mengarahkan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.
4. Guru membimbing siswa dalam melakukan eksperimen.
· Membagi lembar observasi kepada siswa secara tertib.
· Mengarahkan siswa dalam mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat melakukan observasi.
· Mengawasi siswa dalam melakukan observasi.
5. Guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen.
· Mengarahkan siswa membacakan hasil eksperimen.
· Memberikan penjelasan mengenai hasil eksperimen.
· Membuat kesimpulan hasil eksperimen.
	


85 menit

	Penutup
	1. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dengan bimbingan  guru.
2. Guru memberikan nasihat atau pesan-pesan moral.
3. Berdo’a dan memberi salam.
	
10 menit



VIII. Sumber dan Media Pembelajaran
a. Sumber:
· Silabus KTSP kelas IV
· Buku paket IPA kelas IV (Beni, Yustina dan Murtini. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD/MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional.
b. Media gambar













[image: ]
Lampiran 7
Lembar Kerja (LK)
Siklus I Pertemuan II

Nama Kelompok	:
			1.					5.
			2.					6.
			3.					7.
			4.
Tujuan:
Siswa dapat menunjukkan bunyi dapat merambat dan dipantulkan
 Alat dan Bahan:
1. Lidi
2. Benang
3. Gelas plastik
Langkah-langkah kegiatan:
Menunjukkan Bunyi Dapat Merambat Dan Dipantulkan
1. Lubangi gelas plastik pada bagian tengahnya!
2. Masukkan lidi dan benang pada  gelas plastik yang telah dilubangi!
3. Rentangkan tali dan berbicaralah kepada temanmu di seberang!
4. Dengarkanlah suara temanmu!
5. Dari percobaan yang telah kamu lakukan, apakah kamu dapat mendengar suara temanmu? Kemukakan alasanmu!
Jawab:…………………………………………………………………………………….....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
6. Merambat melalui apakah bunyi berdasarkan percobaan yang telah kamu lakukan? Kemukakan alasanmu!
Jawab:………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….

7. Buatlah laporan dari kegiatan ini dan kumpulkan kepada Bapak dan Ibu guru!
Jawab:……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….....

















Lampiran 8
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU
Siklus / Pertemuan	: 1 / II
Hari / Tanggal	: Jum’at / 08 April 2016
Waktu			: 2 X 35 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas / Semester	: IV / II


Petunjuk:	Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh guru pada proses pembelajaran.

	No.
	Aspek yang diamati
	Skala Penilaian
	Skor

	
	
	B
	C
	K
	

	1.
	Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok.
	



√
	
	
	



3

	
	Menggabungkan kelompok belajar secara tertib.
	
	
	
	

	
	[image: ]Membimbing siswa untuk berhitung dalam menentukan kelompoknya.
	
	
	
	

	
	[image: ][image: ]Menggabungkan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya.
	
	
	
	

	2.
	Guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi
	
	



√


	
	



2

	
	[image: ]Membagikan lembar prediksi kepada siswa secara tertib.
	
	
	
	

	
	Mengarahkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksi
	
	
	
	

	
	Mendengarkan siswa dalam mempresentasikan prediksinya.
	
	
	
	

	3.
	Guru menghadapkan siswa seperangkat alat dan bahan percobaan.
	
	
	
	

	
	Menyediakan alat dan bahan percobaan secara lengkap.
	
	


√
	
	


2

	
	Menjelaskan apa yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan.
	
	
	
	

	
	Mengarahkan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.
	
	
	
	

	4.
	Guru membimbing siswa dalam melakukan observasi.
	
	



√
	
	



2

	
	Membagi lembar observasi kepada siswa secara tertib.
	
	
	
	

	
	Mengarahkan siswa dalam mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat melakukan observasi.
	
	
	
	

	
	Mengawasi siswa dalam melakukan observasi.
	
	
	
	

	5.
	Guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen.
	
	



√
	
	



2

	
	Mengarahkan siswa membacakan hasil eksperimen.
	
	
	
	

	
	Memberikan penjelasan mengenai hasil eksperimen.
	
	
	
	

	
	Membuat kesimpulan hasil eksperimen.
	
	
	
	

	Skor maksimal indikator
	
	
	
	15

	Skor indikator yang dicapai
	
	
	
	11

	Persentase pelaksanaan (%)
	
	
	
	73,3%

	Kategori (berdasarkan indikator keberhasilan)
	
	
	
	Baik


Persentase pelaksanaan = 
Keterangan:	 B (3)	: Baik, jika melakukan 3 indikator (68% - 100%)
		 C (2) : Cukup, jika melakukan 2 indikator (34% -  67%)
		 K (1) : Kurang, jika melakukan 1 indikator (0% - 33%)

							  Makassar, 08 April 2016

			Observer 					


				 			 Mawaddah Muhsini
Lampiran 9

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
Siklus / Pertemuan	: I / II
Hari / Tanggal	: Jum’at / 08 April 2016
Waktu			: 2 X 35 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas / Semester	: IV / II


Petunjuk:	Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh siswa pada proses pembelajaran.

	No.
	Nama Siswa
	Indikator Pengamatan
	Ket.

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1.
	Andifa
	√
	-
	√
	√
	-
	Hadir

	2.
	Andika Dwi Saputra
	√
	-
	-
	√
	√
	Hadir

	3.
	Angga
	√
	√
	-
	-
	-
	Hadir 

	4.
	Bayu Miswari
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir

	5.
	Dewatha Mahandika Asrul
	√
	-
	-
	-
	√
	Hadir

	6.
	Dwi Satrio
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	7.
	Farhan
	√
	-
	√
	-
	-
	Hadir 

	8.
	Fernanda Putra Pratama
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	9.
	Firliza Rayhana Jufrie
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	10.
	Marsya
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir 

	11.
	Muh. Asrul
	√
	-
	√
	-
	-
	Hadir 

	12.
	Muh. Nabil Anugrah
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir

	13.
	Muhammad Luthfi Hadi Amir
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	14.
	Muhammad Rijal
	√
	-
	√
	-
	√
	Hadir

	15.
	Nailah Ghina Angreni
	√
	-
	-
	√
	-
	Hadir

	16.
	Nur Aziza
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	17.
	Nuralyah Fahira
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	18.
	Nurfadini
	√
	-
	√
	-
	-
	Hadir

	19.
	Nurhikmah Dewi Yusuf
	√
	-
	√
	√
	-
	Hadir

	20.
	Putri Handayani
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	21.
	Risky Amelia
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir

	22.
	Risma
	√
	-
	-
	-
	√
	Hadir

	23.
	Sahrir
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir 

	24.
	Salvia Saivanah
	√
	-
	-
	√
	-
	Hadir

	25.
	Salwa Nurannisa Salsabila
	√
	-
	-
	√
	√
	Hadir

	26.
	Sri
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir

	27.
	St. Nurhaliza
	√
	-
	√
	-
	-
	Hadir

	28.
	Tirsa Rantikasari
	√
	-
	√
	√
	-
	Hadir

	29.
	Tri Afrianzah
	√
	-
	√
	-
	-
	Hadir

	30.
	Tri Hastini S
	√
	-
	√
	-
	-
	Hadir

	31.
	Viona Pratiwi
	√
	-
	√
	-
	√
	Hadir

	32.
	Zauiimah Mazruqah
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	Jumlah
	32
	15
	11
	21
	12
	

	Persentase Pencapaian (%)
	100%
	46,8%
	34,3%
	65,6%
	37,5%
	

	Kategori Penilaian
	Baik
	Cukup
	Cukup
	Cukup
	Cukup
	



Keterangan Aspek Pengamatan:
1 = Siswa bergabung dengan kelompok belajar
2 = Siswa melakukan prediksi
3 = Siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan
4 = Siswa melakukan eksperimen
5 = Siswa menjelaskan hasil eksperimen

Keterangan kategori penilaian:
B (3) : Baik, jika melakukan 3 indikator (68% - 100%)
C (2) : Cukup, jika melakukan 2 indikator (34% -  67%)
K (1) : Kurang, jika melakukan 1 indikator (0% - 33%)




						Makassar, 08 April 2016

	 Observer 1						Observer 2



	Mawaddah Muhsini					Iin Anriyanti








Lampiran 10
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
Siklus / Pertemuan	: 1 / II
Hari / Tanggal	: Selasa / 08 April 2016
Waktu			: 2 X 35 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas / Semester	: IV / II

Petunjuk:	Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh siswa pada proses pembelajaran.
	No
	Aspek yang diamati
	Skala Penilaian
	Jumlah Siswa
	Persentase Setiap Aspek Pengamatan
	
Skor 

	
	
	B
	C
	K
	
	
	

	1.
	Siswa bergabung dengan kelompok belajar.
a. Bergabung dengan kelompok belajar secara tertib.
b. Berhitung dalam menentukan kelompoknya.
c. Bergabung dengan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya.
	√
	
	
	32
	100%
	3

	2.
	Siswa melakukan predisi.
a. Berdiskusi dengan teman kelompok mengerakan lembar prediksi.
b. Siswa menyusun jawaban sementara (menuliskan prediksi.
c. Mempresentasikan hasil prediksi. 
	
	



√
	
	



15
	



46,8%
	

 

2

	3.
	Siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan.
a. Mendengarkan guru menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan.
b. Menggunakan alat dan bahan sesuai langkah-langkah lembar observasi.
c. Menyimpan kembali alat secara teratur setelah melakukan percobaan.
	
	



√
	
	



11







	



34,3%
	



2

	4.
	Siswa melakukan eksperimen.
a. Mengambil alat yang akan digunakan dalam eksperimen secara tertib.
b. Mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat eksperimen.
c. Melakukan eksperimen.
	
	



√




	
	



21



	



65,6%
	



2

	5.
	Siswa menjelaskan hasil eksperimen.
a. Membacakan hasil observasi.
b. Membahas gasil observasi
c. Membuat kesimpulan jawaban dari pertanyaan.
	
	


√


	



	


12


	


37,5%
	


2

	Skor maksimal indikator
	
	
	
	
	
	15

	Skor indikator yang dicapai
	
	
	
	
	
	11

	Persentase pelaksanan (%)
	
	
	
	
	
	73,3%

	Kategori (berdasarkan indikator keberhasilan)
	
	
	
	
	
	Baik


Presentasi setiap aspek pengamatan = 

Persentase pelaksanaan = 

Keterangan kategori penilaian:
B (3) : Baik, jika melakukan 3 indikator (68% - 100%)
C (2) : Cukup, jika melakukan 2 indikator (34% -  67%)
K (1) : Kurang, jika melakukan 1 indikator (0% - 33%)

				Makassar, 08 April 2016

			Observer 



							Mawaddah Muhsini
Lampiran 11
Soal Tes Akhir Siklus I
Nama Siswa	:
Kelas		:
No. Urut	:

A. Pilihan Ganda
Berilah tanda silang ( x ) ada salah satu jawaban yang paling tepat!

1. Sumber energi terbesar di bumi adalah ..........
a. Bulan				c. Gunung berapi
b. Matahari				d. Bintang

2. Benda berikut yang merupakan isolator yang baik adalah ..........
a. Karet				c. Baja
b. Besi 				d. Tembaga

3. Bunyi dihasilkan oleh benda yang .........
a. Bersinar			c. Bergerak
b. Bergetar			d. Berdawai

4. Bunyi tidak dapat merambat melalui .........
a. Benda padat			c. Benda gas
b. Benda cair			d. Ruang hampa

5. Bahan yang bersifat memantulkan suara adalah ..........
a. Tembok			c. Gabus
b. Karpet				d. Kain








B. Essay

1. Apakah yang dimaksud dengan sumber energi panas?
Jawab: .............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................

2. Apakah yang dimaksud dengan konduktor ?
Jawab: .............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................

3. Tuliskan 3 cara perpindahan panas !
Jawab: .............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................

4. Tuliskan 3 sumber bunyi yang ada disekitar kalian?
Jawab: .............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................

5. Tuliskan 3 jenis bunyi berdasarkan frekuensinya!
Jawab: .............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................






Lampiran 12
Kunci Jawaban Soal Tes Hasil Belajar Siklus I
i. Pilihan Ganda
1.  B (Matahari)
2. A (Karet)
3. B (Bergetar)
4. D (Ruang hampa)
5. A (Tembok)

ii. Essay
1. Sumber energi panas adalah semua benda yang menghasilkan panas.
2. Benda yang dapat menghantarkan panas
3. Konduksi, konveksi dan radiasi
4. Jawaban bervariasi
5. Infrasonik, audiosonik dan ultrasonik








Lampiran 13
Pedoman Penskoran Tes Hasil Belajar Siklus I
A. Pilihan Ganda
	No.
	Skor Soal
	Deskriptor

	1.
	(1)
	1 : Jika siswa menjawab dengan benar dan tepat
0 : Jika siswa menjawab soal salah/tidak menjawab

	2.
	(1)
	1 : Jika siswa menjawab dengan benar dan tepat
0 : Jika siswa menjawab salah/tidak menjawab

	3.
	(1)
	1 : Jika siswa menjawab dengan benar dan tepat
0 : Jika siswa menjawab salah/tidak menjawab

	4.
	(1)
	1 : Jika siswa menjawab dengan benar dan tepat
0 : Jika siswa menjawab salah/tidak menjawab

	5.
	(1)
	1 : Jika siswa menjawab dengan benar dan tepat
0 : Jika siswa menjawab salah/tidak menjawab



B. Essay
	No.
	Skor Soal
	Deskriptor

	1.
	(2)
	2 : Jika siswa menjawab dengan benar
1 : Jika siswa menjawab salah
0 : Jika siswa tidak menjawab

	2.
	(2)
	2 : Jika siswa menjawab benar
1 : Jika siswa menjawab salah
0 : Jika siswa tidak menjawab

	3.
	(4)
	4 : Jika siswa menjawab 3 benar
3 : Jika siswa menjawab 2 benar
2 : Jika siswa menjawab 1 benar
1 : Jika siswa menjawab salah
0 : Jika siswa tidak menjawab

	4.
	(4)
	4 : Jika siswa menjawab 3 benar
3 : Jika siswa menjawab 2 benar
2 : Jika siswa menjawab 1 benar
1 : Jika siswa menjawab salah
0 : Jika siswa tidak menjawab

	5.
	(4)
	4 : Jika siswa menjawab 3 benar
3 : Jika siswa menjawab 2 benar
2 : Jika siswa menjawab 1 benar
1 : Jika siswa menjawab salah
0 : Jika siswa tidak menjawab




























































Lampiran 15

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus II Pertemuan I
Satuan Pendidikan	: SD Negeri Malewang
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas / Semester	: IV / II 
AlokasiWaktu	: 2 X 35 menit (1 X Pertemuan)
Materi Ajar		: Energi Panas dan Bunyi

I. STANDAR KOMPETENSI
8. Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

II. KOMPETENSI DASAR
8.2.   Menjelaskan berbagai energi alternatif dan cara penggunaannya.

III. INDIKATOR
1. Meyebutkan berbagai macam sumber energi alternatif.
2. Menyebutkan contoh penggunaan energi alternatif.

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
6. Siswa dapat menyebutkan berbagai macam sumber energi alternatif.
7. Siswa dapat menyebutkan contoh penggunaan energi alternatif.

V. MATERI PEMBELAJARAN
Sumber dan Penggunaan Energi Alternatif
Bahan bakar apa yang digunakan ibumu saat memasak? Ibumu bisa menggunakan minyak tanah atau gas elpiji. Mobil menggunakan bensin agar bisa bergerak. Bus menggunakan bahan bakar solar. Minyak tanah, gas elpiji, bensin, dan solar adalah sumber energi. Dari manakah bahanbahan itu berasal? Bahan-bahan itu berasal dari minyak bumi. Minyak bumi adalah salah satu sumber energi yang tidak dapat diperbarui. Mengapa? Minyak bumi terbentuk dari sisa-sisa jasad renik yang mati dan tertimbun berjuta-juta tahun lamanya. Jika digunakan secara terus-menerus, minyak bumi akan habis. Padahal, perlu waktu berjuta-juta tahun untuk membentuknya. Sumber energi alternatif digunakan untuk menggantikan peran minyak bumi dan gas yang semakin menipis. Dengan sumber energi alternatif, kekhawatiran akan kekurangan minyak bumi dan gas alam dapat teratasi. Beberapa sumber energi alternatif yang banyak digunakan adalah matahari, angin, panas bumi, air, dan bahan bakar biomassa.
A. Energi Matahari
Matahari adalah sumber energi terbesar. Energi matahari ini sering disebut energi solar. Matahari membantu tumbuh-tumbuhan mengolah makanannya (proses fotosintesis). Panas matahari juga membantu proses pengeringan hasil panen, pembuatan garam, dan penguapan air laut, air sungai, dan air danau sehingga terjadi hujan. Energi matahari diperoleh tanpa harus membayar. Energi matahari juga tidak menimbulkan polusi. Namun, energi matahari hanya bisa efektif digunakan pada siang hari. Energi panas ditangkap oleh suatu alat yang disebut panel surya. Bagian atas panel surya dilapisi dengan kaca (gelas). Di bawah lapisan gelas terdapat lapisan tembaga hitam. Lapisan tembaga ini menyerap panas dengan baik. Di bawah lapisan tembaga terdapat pipa yang berisi cairan. Cairan yang menjadi panas ini akan memanaskan air dalam tangki.
Energi matahari dapat digunakan sebagai pembangkit tenaga listrik. Listrik yang dibangkitkan dengan energi matahari, disebut listrik tenaga surya. Kelemahan yang ditimbulkan oleh sumber energi alternatif ini adalah memerlukan lahan yang luas dan sejumlah besar selsel solar.
B. Energi Angin
Angin adalah udara yang bergerak. Angin terjadi karena adanya perbedaan tekanan udara. Udara bergerak dari daerah yang bertekanan tinggi ke daerah yang bertekanan rendah. Atau, dari daerah bersuhu lebih rendah ke daerah bersuhu lebih tinggi. Energi angin dapat diperoleh secara gratis dan tidak menimbulkan polusi. Namun, jika tidak ada angin yang berhembus dengan kuat maka turbin atau generator akan mati. Dengan demikian, pasokan energi yang dihasilkan menjadi sedikit. Bagaimana angin digunakan sebagai sumber energi pembangkit listrik? Alat yang menghasilkan listrik dari tenaga angin adalah aerogenerator. Generator ini pada umumnya berbentuk menara. Pada puncak menara dipasang kincir atau baling-baling. Baling-baling berputar saat diterpa angin. Perputaran baling-baling inilah yang menyebabkan generator menghasilkan listrik.
C. Energi Panas Bumi (Geotermal)
Apakah energi panas bumi itu? Energi panas bumi adalah energi panas yang berasal dari dalam bumi. Energi panas bumi merupakan sumber energi yang dapat diperbarui. Energi ini hanya dapat dimanfaatkan jika panas bumi berada di dekat permukaan bumi. Bagaimanakah tenaga panas bumi tersebut diproses? Lima belas kilometer di bawah permukaan bumi, terdapat sumber energi panas bumi atau tenaga geotermal. Suhu panas bumi mencapai 420O  Celcius atau lebih. Panas tersebut dapat mengubah air di bawah tanah menjadi uap panas. Uap panas itu akan menyembur dan mampu menggerakkan turbin. Turbin kemudian memutar generator sehingga menghasilkan
D. Energi Air
Sejak zaman dahulu, air telah menyediakan tenaga untuk memenuhi kebutuhan manusia. Dari zaman dahulu telah dibuat kincir-kincir air. Tenaga gerakan kincir oleh air dapat digunakan untuk menggerakkan berbagai alat, seperti penumbuk padi, alat untuk mengairi sawah, dan lain-lain. Ketika pengetahuan semakin maju, kincir air dapat digunakan sebagai pembangkit tenaga listrik. Sampai kini generator listrik tenaga air menghasilkan sekitar 20% listrik di dunia. Air dari bendungan mengalir deras melalui kipas-kipas turbin raksasa. Besar tenaga yang dihasilkan tergantung pada ketinggian air. 


E.Bahan Bakar Biomassa
Tumbuhan dan hewan menghasilkan material yang disebut bahan bakar biomassa. Kayu merupakan salah satu contoh bahan bakar yang dihasilkan oleh makhluk hidup, yaitu tumbuhan. Kebutuhan akan kayu tidak hanya sebagai bahan bakar saja. Kayu juga dimanfaatkan manusia untuk membuat rumah dan perabotan lainnya. Semakin menipisnya cadangan kayu, menimbulkan gagasan untuk menggunakan kotoran hewan sebagai bahan bakar. Kotoran ternak dimanfaatkan sebagai biogas. Bagaimana kotoran hewan bisa dijadikan bahan bakar?
Sekarang ini, di Indonesia juga dikembangkan sumber energi alternatif yang dapat diperbarui, yaitu penggunaan biji jarak yang dikenal sebagai biodiesel. Nah, tugasmu sekarang adalah mencari informasi mengenai biogas dan biodiesel. Sumber energi alternatif memiliki kelebihan dibandingkan minyak bumi, gas alam, dan batu bara. Di awal sudah disebutkan bahwa minyak bumi, gas alam, dan batu bara akan habis jika digunakan terus-menerus. Beda dengan sumber energi alternatif. Sumber energi alternatif dapat terus digunakan karena tidak akan habis. Energi matahari, air, angin, dan panas bumi akan selalu tersedia. Energi yang dihasilkan dari sumber energi alternatif juga sangat besar. Selain itu, energi alternatif ramah lingkungan. Apa maksudnya? Ya, energi alternatif tidak mencemari lingkungan. Namun demikian, ada kesulitan dalam pemanfaatan sumber energi alternatif ini. Pemanfaatan sumber energi alternatif membutuhkan biaya yang besar. Selain itu diperlukan teknologi tinggi untuk mengubah energi alternatif menjadi bentuk energi yang dapat digunakan

VI. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model            : Predict Observe Explain (POE)
Metode          : Ceramah, diskusi, Tanya jawab, dan penugasan




VII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
	Kegiatan
	Deskripsi kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Guru memberi salam dan menanyakan kabar siswa.
2. Berdoa.
3. Guru mengadakan absensi
4. Mengadakan Appersepsi : Menanyakan pelajaran sebelumnya.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan KKM yang ingin dicapai.
	

10 menit

	Kegiatan Inti
	1. Guru membagi siswa ke daalam beberapa kelompok.
· Menggabungkan kelompok belajar secara tertib.
· Membimbing siswa untuk berhitung dalam menentukan kelompoknya.
· Menggabungkan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya.
2. Guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi.
· Membagikan lembar prediksi kepada siswa secara tertib.
· Mengarahkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksi.
· Mendengarkan siswa dalam mempresentasikan prediksinya.
3. Guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam observasi
· Menyediakan alat dan bahan percobaan secara lengkap.
· Menjelaskan apa yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan.
· Mengarahkan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.
4. Guru membimbing siswa dalam melakukan eksperimen.
· Membagi lembar observasi kepada siswa secara tertib.
· Mengarahkan siswa dalam mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat melakukan observasi.
· Mengawasi siswa dalam melakukan observasi.
5. Guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen.
· Mengarahkan siswa membacakan hasil eksperimen.
· Memberikan penjelasan mengenai hasil eksperimen.
· Membuat kesimpulan hasil eksperimen.
	


50 menit

	Penutup
	1. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dengan bimbingan  guru.
2. Guru memberikan nasihat atau pesan-pesan moral.
3. Berdo’a dan memberi salam.
	
10 menit



VIII. Sumber dan Media Pembelajaran
a. Sumber:
· Silabus KTSP kelas IV
· Buku paket IPA kelas IV (Beni, Yustina dan Murtini. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD/MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional.
b. Media gambar












[image: ]
Lampiran 16
Lembar Kerja (LK)
Siklus II Pertemuan I

Nama Kelompok	:
			1.					5.
			2.					6.
			3.					7.
			4.
Tujuan:
Siswa dapat menyebutkan berbagai macam sumber energi alternatif dan contohnya.
Alat dan Bahan:
· Kertas
· Pensil
Langkah-langkah kegiatan:
Menunjukkan Macam Sumber Energi Alternatif
1. Sediakan kertas bahan pembuat model pesawat dengan ukuran 15 cm × 20 cm
2. Lipatlah kertas menjadi bentuk model pesawat
3. Lemparkan model pesawat terbang yang telah dibuat, kemudian amati geraknya
4. Apakah yang menyebabkan pesawat dapat terbang?
Jawab:.........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................




5. Sebutkan sumber energi alternatif lain yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari!
Jawab:………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

6. Buatlah kesimpulan dari percobaan yang kalian lakukan!
Jawab:.........................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................





















Lampiran 17
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU
Siklus / Pertemuan	: II / I
Hari / Tanggal	: Selasa / 19 April 2016
Waktu			: 2 X 35 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas / Semester	: IV / II


Petunjuk:	Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh guru pada proses pembelajaran.

	No.
	Aspek yang diamati
	Skala Penilaian
	Skor

	
	
	B
	C
	K
	

	1.
	Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok.
	


√
	
	
	


3

	
	Menggabungkan kelompok belajar secara tertib.
	
	
	
	

	
	Membimbing siswa untuk berhitung dalam menentukan kelompoknya.
	
	
	
	

	
	Menggabungkan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya.
	
	
	
	

	2.
	Guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi
	


√
	
	
	


3

	
	Membagikan lembar prediksi kepada siswa secara tertib.
	
	
	
	

	
	Mengarahkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksi
	
	
	
	

	
	Mendengarkan siswa dalam mempresentasikan prediksinya.
	
	
	
	

	3.
	Guru menghadapkan siswa seperangkat alat dan bahan percobaan.
	
	
	
	

	
	Menyediakan alat dan bahan percobaan secara lengkap.
	
	


√
	
	


2

	
	Menjelaskan apa yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan.
	
	
	
	

	
	Mengarahkan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.
	
	
	
	

	4.
	Guru membimbing siswa dalam melakukan observasi.
	
	



√
	
	



2

	
	Membagi lembar observasi kepada siswa secara tertib.
	
	
	
	

	
	Mengarahkan siswa dalam mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat melakukan observasi.
	
	
	
	

	
	[image: ]Mengawasi siswa dalam melakukan observasi.
	
	
	
	

	5.
	Guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen.
	
	


√
	
	


2

	
	Mengarahkan siswa membacakan hasil eksperimen.
	
	
	
	

	
	Memberikan penjelasan mengenai hasil eksperimen.
	
	
	
	

	
	Membuat kesimpulan hasil eksperimen.
	
	
	
	

	Skor maksimal indikator
	
	
	
	15

	Skor indikator yang dicapai
	
	
	
	12

	Persentase pelaksanaan (%)
	
	
	
	80%

	Kategori (berdasarkan indikator keberhasilan)
	
	
	
	Baik


Persentase pelaksanaan = 

Keterangan:	 B (3) : Baik, jika melakukan 3 indikator (68% - 100%)
		 C (2) : Cukup, jika melakukan 2 indikator (34% - 67%)
		 K (1) : Kurang, jika melakukan 1 indikator (0% - 33%)

						Makassar, 19 April 2016

	 		Observer 					

							Mawaddah Muhsini
Lampiran 18

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
Siklus / Pertemuan	: II / I
Hari / Tanggal	: Selasa / 19 April 2016
Waktu			: 2 X 35 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas / Semester	: IV / II


Petunjuk:	Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh siswa pada proses pembelajaran.

	No.
	Nama Siswa
	Indikator Pengamatan
	Ket.

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1.
	Andifa
	√
	√
	√
	√
	-
	Hadir

	2.
	Andika Dwi Saputra
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	3.
	Angga
	√
	-
	-
	-
	-
	Hadir 

	4.
	Bayu Miswari
	√
	√
	√
	√
	√
	Hadir

	5.
	Dewatha Mahandika Asrul
	√
	-
	-
	-
	√
	Hadir

	6.
	Dwi Satrio
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	7.
	Farhan
	√
	-
	-
	√
	√
	Hadir 

	8.
	Fernanda Putra Pratama
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	9.
	Firliza Rayhana Jufrie
	√
	√
	√
	√
	-
	Hadir

	10.
	Marsya
	√
	√
	√
	√
	√
	Hadir 

	11.
	Muh. Asrul
	√
	-
	√
	-
	-
	Hadir 

	12.
	Muh. Nabil Anugrah
	√
	√
	√
	√
	√
	Hadir

	13.
	Muhammad Luthfi Hadi Amir
	√
	√
	√
	√
	-
	Hadir 

	14.
	Muhammad Rijal
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	15.
	Nailah Ghina Angreni
	√
	-
	-
	-
	√
	Hadir

	16.
	Nur Aziza
	√
	-
	-
	√
	√
	Hadir

	17.
	Nuralyah Fahira
	√
	√
	√
	√
	-
	Hadir

	18.
	Nurfadini
	√
	-
	-
	-
	√
	Hadir

	19.
	Nurhikmah Dewi Yusuf
	√
	-
	√
	-
	√
	Hadir

	20.
	Putri Handayani
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir 

	21.
	Risky Amelia
	√
	√
	√
	√
	-
	Hadir

	22.
	Risma
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	23.
	Sahrir
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir 

	24.
	Salvia Saivanah
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	25.
	Salwa Nurannisa Salsabila
	√
	-
	√
	√
	-
	Hadir

	26.
	Sri
	√
	√
	√
	√
	√
	Hadir 

	27.
	St. Nurhaliza
	√
	√
	√
	√
	-
	Hadir

	28.
	Tirsa Rantikasari
	√
	-
	√
	-
	√
	Hadir

	29.
	Tri Afrianzah
	√
	-
	√
	√
	-
	Hadir

	30.
	Tri Hastini S
	√
	-
	√
	-
	√
	Hadir

	31.
	Viona Pratiwi
	√
	-
	-
	-
	√
	Hadir

	32.
	Zauiimah Mazruqah
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	Jumlah
	32
	19
	16
	23
	15
	

	Persentase Pencapaian (%)
	100%
	59,3%
	50%
	71,8%
	46,8%
	

	Kategori Penilaian
	Baik
	Cukup
	Cukup
	Baik
	Cukup
	




Keterangan Aspek Pengamatan:
1 = Siswa bergabung dengan kelompok belajar
2 = Siswa melakukan prediksi
3 = Siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan
4 = Siswa melakukan eksperimen
5 = Siswa menjelaskan hasil eksperimen

Keterangan kategori penilaian:
B (3) : Baik, jika melakukan 3 indikator (68% - 100%)
C (2) : Cukup, jika melakukan 2 indikator (34% -  67%)
K (1) : Kurang, jika melakukan 1 indikator (0% - 33%)





						Makassar, 19 April 2016

	 Observer 1						Observer 2



	Mawaddah Muhsini					 Iin Anriyanti







Lampiran 19
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
Siklus / Pertemuan	: II / I
Hari / Tanggal	: Selasa / 19 April 2016
Waktu			: 2 X 35 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas / Semester	: IV / II

Petunjuk:	Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh siswa pada proses pembelajaran.
	No.
	Aspek yang diamati
	Skala Penilaian
	Jumlah Siswa
	Persentase Setiap Aspek Pengamatan
	
Skor 

	
	
	B
	C
	K
	
	
	

	1.
	Siswa bergabung dengan kelompok belajar.
a. Bergabung dengan kelompok belajar secara tertib.
b. Berhitung dalam menentukan kelompoknya.
c. Bergabung dengan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya.
	√
	
	
	32
	100%
	3

	2.
	Siswa melakukan predisi.
a. Berdiskusi dengan teman kelompok mengerakan lembar prediksi.
b. Siswa menyusun jawaban sementara (menuliskan prediksi.
c. Mempresentasikan hasil prediksi. 
	
	√
	
	19
	59,3%
	2

	3.
	Siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan.
a. Mendengarkan guru menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan.
b. Menggunakan alat dan bahan sesuai langkah-langkah lembar observasi.
c. Menyimpan kembali alat secara teratur setelah melakukan percobaan.
	
	√
	
	16
	50%
	2

	4.
	Siswa melakukan eksperimen.
a. Mengambil alat yang akan digunakan dalam eksperimen secara tertib.
b. Mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat eksperimen.
c. Melakukan eksperimen.
	√
	
	
	23
	71,8%
	3

	5.
	Siswa menjelaskan hasil eksperimen.
a. Membacakan hasil observasi.
b. Membahas gasil observasi
c. Membuat kesimpulan jawaban dari pertanyaan.
	

	

√
	
	

15
	

46,8%
	

2

	Skor maksimal indicator
	
	
	
	
	
	15

	Skor indikator yang dicapai
	
	
	
	
	
	12

	Persentase pelaksanan (%)
	
	
	
	
	
	80%

	Kategori (berdasarkan indikator keberhasilan)
	
	
	
	
	
	Baik





Presentasi setiap aspek pengamatan = 


Persentase pelaksanaan = 

Keterangan kategori penilaian:
B (3) : Baik, jika melakukan 3 indikator (68% - 100%)
C (2) : Cukup, jika melakukan 2 indikator (34% -  67%)
K (1) : Kurang, jika melakukan 1 indikator (0% - 33%)
		


			Makassar, 19 April 2016

			Observer 



						      Mawaddah Muhsini
Lampiran 20

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus II Pertemuan II
Satuan Pendidikan	: SD Negeri Malewang
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas / Semester	: IV / II 
AlokasiWaktu	: 3 X 35 menit (1 X Pertemuan)
Materi Ajar		: Energi Panas dan Bunyi

I. STANDAR KOMPETENSI
8. Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

II. KOMPETENSI DASAR
8.2.   Menjelaskan berbagai energi alternatif dan cara penggunaannya.

III. INDIKATOR
Menjelaskan keuntungan menggunakan energi alternatif.

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa dapat menjelaskan keuntungan menggunakan energi alternatif.

V. MATERI PEMBELAJARAN
Keuntungan Penggunaan Energi Alternatif
Keteradaan sumber energi alternatif memiliki keuntungan sebagai
berikut.
a. Tidak akan habis. Matahari, air, angin, dan panas bumi terus
memberikan energinya sepanjang masa.
b. Energi yang dihasilkan oleh sumber energi alternatif sangat besar.
Contohnya energi yang terkandung dalam cahaya matahari.
c. Energi alternatif tidak mencemari lingkungan karena tidak menghasilkan
zat-zat buangan ke lingkungan.

VI. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model            : Predict Observe Explain (POE)
Metode          : Ceramah, diskusi, Tanya jawab, dan penugasan

VII. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
	Kegiatan
	Deskripsi kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Guru memberi salam dan menanyakan kabar siswa.
2. Berdoa.
3. Guru mengadakan absensi
4. Mengadakan Appersepsi : Menanyakan pelajaran sebelumnya.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan KKM yang ingin dicapai.
	

10 menit

	Kegiatan Inti
	1. Guru membagi siswa ke daalam beberapa kelompok.
· Menggabungkan kelompok belajar secara tertib.
· Membimbing siswa untuk berhitung dalam menentukan kelompoknya.
· Menggabungkan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya.
2. Guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi.
· Membagikan lembar prediksi kepada siswa secara tertib.
· Mengarahkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksi.
· Mendengarkan siswa dalam mempresentasikan prediksinya.
3. Guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan dalam observasi
· Menyediakan alat dan bahan percobaan secara lengkap.
· Menjelaskan apa yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan.
· Mengarahkan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.
4. Guru membimbing siswa dalam melakukan eksperimen.
· Membagi lembar observasi kepada siswa secara tertib.
· Mengarahkan siswa dalam mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat melakukan observasi.
· Mengawasi siswa dalam melakukan observasi.
5. Guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen.
· Mengarahkan siswa membacakan hasil eksperimen.
· Memberikan penjelasan mengenai hasil eksperimen.
1. Membuat kesimpulan hasil eksperimen.
	


85 menit

	Penutup
	1. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dengan bimbingan  guru.
2. Guru memberikan nasihat atau pesan-pesan moral.
3. Berdo’a dan memberi salam.
	
10 menit



VIII. Sumber dan Media Pembelajaran
a. Sumber:
2. Silabus KTSP kelas IV
3. Buku paket IPA kelas IV (Beni, Yustina dan Murtini. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam untuk SD/MI Kelas IV. Jakarta: Pusat Perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional.
b. Media gambar








[image: ]
IX. Penilaian
1. Penilaian proses (dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung)
2.  (
Makassar, 22 April 2016
)Penilaian hasil (dilakukan dengan pemberian tes pada akhir setiap siklus)

 (
22
)
Makassar, 22 April 2016

Wali Kelas IV	Peneliti


Sri Mulyati, S.Pd. SD	Mawaddah Muhsini
NIP. 19860613 201001 2 043	NIM.1247041068					


Mengetahui
Kepala Sekolah



 Nur Intang, S.Pd.S.D. 
 NIP. 19640111 198807 2 001




Lampiran 21
Lembar Kerja (LK)
Siklus II Pertemuan II

Nama Kelompok	:
			1.					5.
			2.					6.
			3.					7.
			4.
Tujuan:
Siswa dapat menjelaskan keuntungan menggunakan energi alternatif.
 Alat dan Bahan:
· Botol plastik
· Plastisin
· Sedotan minuman
· Selotip
· Lem 
· Kertas karton
Langkah-langkah kegiatan:
1. Siapkan dua potong sedotan minuman masing-masing sepanjang 10 cm.
2. Masukkan satu potong sedotan pada botol dan sumbatlah botol tersebut dengan plastisin sehingga udara tidak dapat keluar/masuk botol.
3. Buatlah sebuah roket dari sedotan minuman. Bentuklah kerucut dari karton dan rekatkan dengan selotip pada bagian bawah sedotan. Tutuplah kepala roket dengan selotip.
4. Masukkan roket pada sedotan minuman yang terpasang pada botol.
5. [image: ]Tekanlah botol plastik tersebut dengan keras.
6. Apa yang menyebkan roket meluncur ?
Jawaban:………………………………………………………………………………..………………………………………………………………………………………….………………………………………………………………………………………….……………………………………………………………………………………….....
7. Buatlah kesimpulan dari percobaan yang kalian lakukan!
Jawab:…………………………………………………………………………………...………………………………………………………………………………………….………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….....



















Lampiran 22
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU
Siklus / Pertemuan	: I1 / II
Hari / Tanggal	: Jum’at / 22 April 2016
Waktu			: 2 X 35 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas / Semester	: IV / II


Petunjuk:	Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh guru pada proses pembelajaran.

	No.
	Aspek yang diamati
	Skala Penilaian
	Skor

	
	
	B
	C
	K
	

	1.
	Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok.
	


√
	
	
	


3

	
	Menggabungkan kelompok belajar secara tertib.
	
	
	
	

	
	Membimbing siswa untuk berhitung dalam menentukan kelompoknya.
	
	
	
	

	
	Menggabungkan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya.
	
	
	
	

	2.
	Guru membimbing siswa dalam melakukan prediksi
	


√
	
	
	


3

	
	Membagikan lembar prediksi kepada siswa secara tertib.
	
	
	
	

	
	Mengarahkan siswa dalam mengerjakan lembar prediksi
	
	
	
	

	
	Mendengarkan siswa dalam mempresentasikan prediksinya.
	
	
	
	

	3.
	Guru menghadapkan siswa seperangkat alat dan bahan percobaan.
	
	
	
	

	
	Menyediakan alat dan bahan percobaan secara lengkap.
	


√
	
	
	


3

	
	Menjelaskan apa yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan.
	
	
	
	

	
	Mengarahkan siswa menyimpan kembali alat dan bahan secara teratur setelah melakukan percobaan.
	
	
	
	

	4.
	Guru membimbing siswa dalam melakukan observasi.
	
	



√
	
	



2

	
	[image: ]Membagi lembar observasi kepada siswa secara tertib.
	
	
	
	

	
	Mengarahkan siswa dalam mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat melakukan observasi.
	
	
	
	

	
	Mengawasi siswa dalam melakukan observasi.
	
	
	
	

	5.
	Guru membimbing siswa dalam menjelaskan hasil eksperimen.
	
	


√
	
	


2

	
	Mengarahkan siswa membacakan hasil eksperimen.
	
	
	
	

	
	Memberikan penjelasan mengenai hasil eksperimen.
	
	
	
	

	
	Membuat kesimpulan hasil eksperimen.
	
	
	
	

	Skor maksimal indicator
	
	
	
	15

	Skor indikator yang dicapai
	
	
	
	13

	Persentase pelaksanaan (%)
	
	
	
	86,6%

	Kategori (berdasarkan indikator keberhasilan)
	
	
	
	Baik


Persentase pelaksanaan = 

Keterangan:	 B (3) : Baik, jika melakukan 3 indikator (68% - 100%)
		C (2) : Cukup, jika melakukan 2 indikator (34% - 67%)
		K (1) : Kurang, jika melakukan 1 indikator (0% - 33%)

						Makassar, 22 April 2016

	 		Observer 					

							Mawaddah Muhsini
Lampiran 23

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
Siklus / Pertemuan	: I1 / II
Hari / Tanggal	: Jum’at / 22 April 2016
Waktu			: 2 X 35 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas / Semester	: IV / II


Petunjuk:	Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh siswa pada proses pembelajaran.

	No.
	Nama Siswa
	Indikator Pengamatan
	Ket.

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1.
	Andifa
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir

	2.
	Andika Dwi Saputra
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	3.
	Angga
	√
	√
	-
	-
	√
	Hadir 

	4.
	Bayu Miswari
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir

	5.
	Dewatha Mahandika Asrul
	√
	-
	-
	-
	√
	Hadir

	6.
	Dwi Satrio
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir

	7.
	Farhan
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir 

	8.
	Fernanda Putra Pratama
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir

	9.
	Firliza Rayhana Jufrie
	√
	√
	√
	√
	-
	Hadir

	10.
	Marsya
	√
	√
	√
	√
	-
	Hadir

	11.
	Muh. Asrul
	√
	-
	√
	-
	-
	Hadir 

	12.
	Muh. Nabil Anugrah
	√
	√
	√
	√
	√
	Hadir

	13.
	Muhammad Luthfi Hadi Amir
	√
	-
	√
	√
	-
	Hadir

	14.
	Muhammad Rijal
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir

	15.
	Nailah Ghina Angreni
	√
	-
	√
	-
	-
	Hadir

	16.
	Nur Aziza
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir

	17.
	Nuralyah Fahira
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir

	18.
	Nurfadini
	√
	-
	√
	√
	-
	Hadir

	19.
	Nurhikmah Dewi Yusuf
	√
	√
	√
	√
	-
	Hadir

	20.
	Putri Handayani
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir

	21.
	Risky Amelia
	√
	√
	√
	√
	-
	Hadir

	22.
	Risma
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir

	23.
	Sahrir
	√
	√
	√
	√
	-
	Hadir

	24.
	Salvia Saivanah
	√
	-
	√
	-
	-
	Hadir

	25.
	Salwa Nurannisa Salsabila
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir

	26.
	Sri
	√
	√
	-
	√
	√
	Hadir

	27.
	St. Nurhaliza
	√
	√
	√
	√
	-
	Hadir

	28.
	Tirsa Rantikasari
	√
	√
	√
	√
	-
	Hadir

	29.
	Tri Afrianzah
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	30.
	Tri Hastini S
	√
	√
	√
	√
	-
	Hadir

	31.
	Viona Pratiwi
	√
	-
	√
	-
	√
	Hadir

	32.
	Zauiimah Mazruqah
	√
	√
	-
	√
	-
	Hadir

	Jumlah
	32
	25
	15
	26
	15
	

	Persentase Pencapaian (%)
	100%
	78,1%
	46,8%
	81,2%
	46,8%
	

	Kategori Penilaian
	Baik
	Baik
	Cukup 
	Baik
	Cukup
	




Keterangan Aspek Pengamatan:
1 = Siswa bergabung dengan kelompok belajar
2 = Siswa melakukan prediksi
3 = Siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan
4 = Siswa melakukan eksperimen
5 = Siswa menjelaskan hasil eksperimen

Keterangan kategori penilaian:
B (3) : Baik, jika melakukan 3 indikator (68% - 100%)
C (2) : Cukup, jika melakukan 2 indikator (34% -  67%)
K (1) : Kurang, jika melakukan 1 indikator (0% - 33%)





						Makassar, 22 April 2016

	 Observer 1						Observer 2



	Mawaddah Muhsini					Iin Anriyanti







Lampiran 24
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA
Siklus / Pertemuan	: II / II
Hari / Tanggal	: Jum’at / 22 April 2016
Waktu			: 2 X 35 Menit (1 x Pertemuan)
Kelas / Semester	: IV / II

Petunjuk:	Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan anda, jika indikator tersebut dilaksanakan oleh siswa pada proses pembelajaran.
	No.
	Aspek yang diamati
	Skala Penilaian
	Jumlah Siswa
	Persentase Setiap Aspek Pengamatan
	
Skor 

	
	
	B
	C
	K
	
	
	

	1.
	Siswa bergabung dengan kelompok belajar.
a. Bergabung dengan kelompok belajar secara tertib.
b. Berhitung dalam menentukan kelompoknya.
c. Bergabung dengan kelompok belajar berdasarkan perhitungannya.
	√
	
	
	32
	100%
	3

	2.
	Siswa melakukan predisi.
a. Berdiskusi dengan teman kelompok mengerakan lembar prediksi.
b. Siswa menyusun jawaban sementara (menuliskan prediksi.
c. Mempresentasikan hasil prediksi. 
	


√
	
	
	


25
	


78,1%
	


3

	3.
	Siswa mengambil seperangkat alat dan bahan percobaan.
a. Mendengarkan guru menjelaskan apa saja yang harus dilakukan terkait alat dan bahan percobaan.
b. Menggunakan alat dan bahan sesuai langkah-langkah lembar observasi.
c. Menyimpan kembali alat secara teratur setelah melakukan percobaan.
	
	√
	
	15
	46,8%
	2

	4.
	Siswa melakukan eksperimen.
a. Mengambil alat yang akan digunakan dalam eksperimen secara tertib.
b. Mempelajari langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat eksperimen.
c. Melakukan eksperimen.
	


√
	
	
	


26
	


81,2%
	


3

	5.
	Siswa menjelaskan hasil eksperimen.
a. Membacakan hasil observasi.
b. Membahas gasil observasi
c. Membuat kesimpulan jawaban dari pertanyaan.
	
	

√
	
	

15
	

46,8%
	

2

	Skor maksimal indicator
	
	
	
	
	
	15

	Skor indikator yang dicapai
	
	
	
	
	
	13

	Persentase pelaksanan (%)
	
	
	
	
	
	86,6%

	Kategori (berdasarkan indikator keberhasilan)
	
	
	
	
	
	Baik


Presentasi setiap aspek pengamatan = 

Persentase pelaksanaan = 

Keterangan kategori penilaian:
B (3) : Baik, jika melakukan 3 indikator (68% - 100%)
C (2) : Cukup, jika melakukan 2 indikator (34% -  67%)
K (1) : Kurang, jika melakukan 1 indikator (0% - 33%)




			Makassar, 22 April 2016

			Observer 



			Mawaddah Muhsini


Lampiran 25
Soal Tes Akhir Siklus II
Nama Siswa	:
Kelas		:
No. Urut	:

A. Pilihan Ganda
Berilah tanda silang ( x ) ada salah satu jawaban yang paling tepat!

1. Sumber energi alternatif yang menghasilkan energi panas adalah ..........
a. Air terjun dan sungai			c. Angin dan gelombang air laut
b. Sinar matahari dan panas bumi		d. Gelombang air laut dan sinar matahari

2. Kincir angin dapat dimanfaatkan untuk ..........
a. Mengeringkan ikan asin	c. Mengangkut hasil hutan
b. Pembangkit listrik		d. Mememutar turbin

3. Pembangkit listrik dengan menggunakan tenaga air disebut  ..........
a. PLTA				c. PLTD
b. PLTU				d. PLTN

4. 	Energi alternatif yang berasal dari luar bumi adalah  .........
a. Air				c. Matahari
b. Panas Bumi			d. Batu bara

5. Salah satu kekurangan sumber energi alternatif adalah .........
a. Ramah lingkungan 		
b. Selalu tersedia di alam
c.  Energi yang dihasilkan besar		
d.  Memerlukan biaya yang besar untuk mengelolahnya






B. Essay

1. Tuliskan 3 contoh kegiatan yang memanfaatkan sinar matahari?
Jawab: .............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................

2.  Tuliskan manfaat sinar matahari bagi tumbuhan?
Jawab: .............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................

3. Mengapa kincir angin dapat bergerak ?
Jawab: .............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................

4. Sebutkan 3 sumber alternatif yang banyak digunakan?
Jawab: .............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................

4. Tuliskan 3  kegunaan energi alternatif?
Jawab: .............................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................






Lampiran 26
Kunci Jawaban Soal Tes Hasil Belajar Siklus II
i. Pilihan Ganda
1.  B (Sinar matahari dan panas bumi	)
2. B (Pembangkit listrik)
3. A (PLTA)
4.C (Matahari)
5. D (Memerlukan biaya yang besar untuk mengelolahnya)

ii. Essay
1. Jawaban bervariasi (fotosistesis, proses pengeringan, pembuatan garam, pemanas air tenaga surya dan pembangkit listrik).
2. Membantu tumbuhan dalam proses fotosintesis.
3. Karena adanya angin
4. Jawaban bervariasi ( Matahari, angin, panas bumi, air dan biomassa)
5. a. Sumber energi alternatif dapat terus digunakan karena tidak akan habis (matahari, air, angin, dan panas bumi) akan memberikan energinya sepanjang masa.
b. Energi yang dihasilkan oleh sumber bunyi alternative sangat besar.
c. Energi alternatif tidak menimbulkan polusi/ pencemaran


Lampiran 27
Pedoman Penskoran Tes Hasil Belajar Siklus II
C. Pilihan Ganda
	No.
	Skor Soal
	Deskriptor

	1.
	(1)
	1 : Jika siswa menjawab dengan benar dan tepat
0 : Jika siswa menjawab soal salah/tidak menjawab

	2.
	(1)
	1 : Jika siswa menjawab dengan benar dan tepat
0 : Jika siswa menjawab salah/tidak menjawab

	3.
	(1)
	1 : Jika siswa menjawab dengan benar dan tepat
0 : Jika siswa menjawab salah/tidak menjawab

	4.
	(1)
	1 : Jika siswa menjawab dengan benar dan tepat
0 : Jika siswa menjawab salah/tidak menjawab

	5.
	(1)
	1 : Jika siswa menjawab dengan benar dan tepat
0 : Jika siswa menjawab salah/tidak menjawab



D. Essay
	No.
	Skor Soal
	Deskriptor

	1.
	(4)
	4 : Jika siswa menjawab 3 benar
3 : Jika siswa menjawab 2 benar
2 : Jika siswa menjawab 1 benar
1 : Jika siswa menjawab salah
0 : Jika siswa tidak menjawab

	2.
	(2)
	2 : Jika siswa menjawab benar
1 : Jika siswa menjawab salah
0 : Jika siswa tidak menjawab

	3.
	(2)
	2 : Jika siswa menjawab benar
1 : Jika siswa menjawab salah
0 : Jika siswa tidak menjawab

	4.
	(4)
	4 : Jika siswa menjawab 3 benar
3 : Jika siswa menjawab 2 benar
2 : Jika siswa menjawab 1 benar
1 : Jika siswa menjawab salah
0 : Jika siswa tidak menjawab

	5.
	(4)
	4 : Jika siswa menjawab 3 benar
3 : Jika siswa menjawab 2 benar
2 : Jika siswa menjawab 1 benar
1 : Jika siswa menjawab salah
0 : Jika siswa tidak menjawab



35

image1.png
Listrik

Cahaya Panas
Potensial Susra
Nukiir Gerak
Kimia

Gambar 1.2

Bagan bentuk

ontuk energi




image2.png
Penghantaran panas

dapattaracdengan

Konduksi Konveksi Radiasi

Gambar11.5
‘Bagan penghantaran panas




image3.emf

image4.emf

image5.emf
 

    


image6.emf
 

    


image7.emf
 

    


image8.jpeg
IX. Penilaian
1. Penilaian proses (dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung)
2. Penilaian hasil (dilakukan dengan pemberian tes pada akhir setiap siklus)

Makassar, 19 April 2016

Wali Kelas IV Peneliti

Sri Mulyati, S.Pd. SD
NIP. 19860613 201001 2 043 NIM.1247041068
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